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MOTTO

Sesungeuinva dalam pencipiaan jangin dan humi
dan silih bergantimva matam dan siang terdapat
tandes — pondie })/'J)’;i OFCHHSI=O8 RS Vifls? herakil

fvaitu) orang-orang vang mengingai Aitah sambit
berdiri atau dudik atan datam keadaan herbaring
dan mereka memikirkan tentang PERCiphian fangit
dan bumi {serava berkatal: “Ya  Puhan kami,
tiadalal Engkaw mencipiakan i dengan sia-sia,
Mahea suci Engkaw, maka pefiharafaln kami dori
siksa neraka.” (AN 3:190-191)

Maka terungkantah kepadaku tentung  air vanyg
ke mimum. Kamkan vang menrunkanina deari
Fangit ctekak kami vansg menurnkeann™

Kl Kami kehendeaki piscava Komi jodikan dic
asin, maka mengapakah kamu tidak bersvikur?
(.8, 56:68-70)

xii




ABSTRAK

Sumber air berupa sungar bawah tanah  vang terdapat ¢ Kabupaten
Lrunungkidul bagian Selatan seperti (ua Brbin, Seropan, Ngobaran dan iamnyva,
ternyata memiliki debit air yang cukup besar berkisar antara 1000 Ipd hingga 1450
tpd. Namun rronisnva kckurangan air masih sering terjadn,. Untuk memantaatkan
sumber-sumber tersebut agar terpenuhinva kebutuhan air baku di daerah studi periu
diadakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hesar
kebutuhan air hanan rata-rata sctiap orang {pophy schinpga dapat  diketahwm
{memnpridiksi) besar kebutuhan total air baku di dacrah studi untuk Jangka waktu
tertentu.

Penehtian dilaksanakan dengan cara melakukan surver fangsung di hma
kecamatan yakni Kecamatan Panggang, Palivan. Saptosari. Tepus dan Rongkop ata
vang dipergunakan berupa data pnmer dan sckunder. Pengzambiian sampel untuk data
pnmer dilakukan dengan metode samphng acak sederhana | Stmple Random
Sampling ) sedangkan pemilihan lokasi dengan pemitihan sccara sengaja (Purposive
Sampiing).

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis diketahul kebutuhan air harian rata-
rata masyarakat di daerah studi berkisar 57 /poph. 1asil analisis menunjukan tiga
taktor vang paling dominan mempengaru keciinva kebutuhan air hanan rata-rata
didaerah studi yaitu @ fukior ekonomi, fikior sosial Pawddciva mesyviraker doan fukior
topografi witavah (fetak dan keadaan atami. Kebutuhan total air baku di dacrah studi
hingga tahun 2007 dari hasit analisis diperkirakan sehesar 238, 16 Il

X1




PENDATIULUAN

i.i. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam vang  sangat mendukung  kehidupan
manusia, dengan banyak kegunaan seperti untuk pertanian. perkebunan, perikanan.
pembangkit tenaga Histrik, industii,  dan kepertuan hidup schari-hari, Sumber air
dapat berupa sumur dangkal, air sungai, air hujan, air danau, mata air dan mata air.

Persoalan vang sering dihadapi Kabupaten Gunungkidui adalah masajah
kekurangan air. terutama  dacrah  Gunungkidul bagian - Sclatan, vakm  Zonc
Pegunungan Scwu dengan Ketinggian 100-300 m di atas permukaan air faut yang
meliputi : Keeamatan Tepus, Panggang, Palivan, Saptosar, Rongkop, Semanu bagian
Sclatan dan Ponjong bagian Selatan. Keadaan topograti dacrah tersebut adalah
berbukit karang kapur serta banyak telaga/tandon alam. Tidak terdapat sungai di atas
tanah, tctapi banyak ditemukan sungai di bawah tanah,

Kebutuhan akan sumber air vang baik dan mudah untuk dijangkau adalah
dambaan semua penduduk  dacrah Gunungkidul bagian Selatan. Sclama  ini
kebanyakan penduduk memantfatkan telagaitandon alam scbagai sumber kebutuhan
air yang untuk mendapatkannya mercka terichbih dahutu harus berjalan kaki cukup
Jauh. Untuk kebutuhan air minum dan memasak mereka hanva mengandalkan sumur-
sumur gah yang di musim kemarau sering kering, atau membeli air  dari PDAM

dengan menggunakan tangki-tangki air berkapasitas 5000 Vtangki dengan harga
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bervariasi tergantung jauh dekatnya jokasi. Telaga-iciaga vang dijadikan sumber air

bagi penduduk itupun masih diragukan kuaiitasnva. Kondisi seperti di atas hampir
merata dialami oleh penduduk Gunungkidul bagian Selatan. vaitu Kecamatan ‘Tepus,
Pangpang, Palian, Saptosari, dan Rongkop. Untuk menangpulangi Kekurangan air
tersebut, saat inj telah dibangun 4 sub sistem penvediaan air bersih dengan
memantaatkan sumber air bawah tanah Bribin. Ngobaran. Duren. dan Seropan. Akan
tetapt baru sebagian kecil saja dari sumber tersebut vang termanfaatkan, vakni
berkisar antara 20 - 90 Ipd (liter per detik). dan hanva melavani scbagian kecil
penduduk di tima kecamatan wilayah Gunungkidul bagian Selatan tersebut.
Berdasarkan surver vang dilakukan olen Dinas Pekerjaan Umum wilayah
DIY. bagian penyediaan air baku, sumber-sumber air vang berupa sungai bawah
tanah vang terdapat di dacrah zonc Pegunungan Sewu tersebut momiliki debit air
berkisar antara 1000 sampai 1450 Ipd ( liter per detik ) di saat musim kemarau. Oleh
karena itu, pertu diadakan studi untuk mengupavakan penggunaan vang lebih besar
atas sumber air bawah tanah tersebut. schingga kebutuhan air baku bagt penduduk di

dacrah Pegunungan Sewu dapat terpenuhi dengan baik,

i.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakany diatas dapat disimpuikan bahwa permasalahan vang
dihadapi di dacrah studi adalah scbagai berikut ;

I Yaktor apa saja yang menjadi penvebab utama terjadimya kekurangan air di

daerah studi.




[

a3

:j:-.

» .

(9%

Seberapa besar kebutuhan air harian rata-rata per kapit di daerah studi.
Seberapa besar kebutuhan total air baku di dacrah studi hingga tahun
2007,

Sejauh mana tingkat pelayanan kebutuhan air baku yang diprediksi

hingga tahun 2007

1.3, 'Tujuan Studi

Dari rumusan masalah di atas dapat diidentifikasi cmpal twuan utama dan

studi ini vaitu

o]

lai

Mengidentifikasi penyebab sering terjadinya kekurangan air di dacrah
studi.

Menghitung seberapa besar kebutuhan air harian rata-rata per Kamita di
daerah studi.

Menganalisis seberapa besar kebutuhan total air baku hingga tahun 2007,
Membuat tahapan tingkat pelavanan kebutuhan air vang akan ditakukan

hingpa tahun 2007,

i.4. Batasan Studi

At baku (“Raw Water™) adalah air vang dipergunakan sehapmt bahan baku

sebefum digunakan untuk kepentingan-kepentingan tertentu selain irigasi, vaitu.

o)

s

Kebutuhan air untuk rumah tangga (Domestik)
Kebutuhan mir untuk pelavanan umum

Kepentingan air untuk kepentingan industri
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4. Kebutuhan air untuk mengganti air vang hiiang
Ketersediaan air baku dapat dibedakan menjadi dua bentuk vaitu akumutasi
permukaan dan akumulasi bawah tanah. Bentuk akumulasi air permukaan © air hujan,
air sungai, danau, rawa, maia air, seria air faut, scdangkan yang termasuk akumulasi
air bawah tanah adalah air tanah, baik air 1anah dalam maupun air tanah dangkal.
Oieh karena itu stuch im hanya terbatas pada -
I, Perhitungan kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk daerah studi vakni
Kecamatan Tepus, Panggang, Palivan, Saptosari. dan Rongkop untuk
Jangka waktu 10 tahun kedepan, vakni tahun 2007

2. Dalam perhitungan air baku . debit pelavanan vang digunakan

bervariasi secara bertahap,

i.5. Metodolopi Penclitian
Lokasi penchitian ditetapkan i lima kecamatan  Kabupaten Gunungkidul
Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta. 1ima kecamatan tersebut adalah Saptosari,

Pahvan, Panggang, Rongkop dan T'epus.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode samphing acak sederhana
(simpie random samplingy (Nazir,1988). Data primer untuk penelitian diperoleh
melalul wawancara pada tiap rumahtangga dengan menggunakan kuesioner. Agar
data yang diperoleh sesuat dengan twjuan dan tetap memperhatikan kendata { waktu.

tenaga dan biava), maka jumlah unit clementer vang dijadikan sarapel adalah 30
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rumahtangga tiap klasifikasi kecamatan. sehingea ada 150 unit rumahiangea vang

dijadikan responden.

Sesual dengan pormasalahan utama ponclitian. maka analisis data vang
dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian. Jerranu analisis daia vang
digunakan untuk menghitung kebutuhan air per kapita adaiah dengan metoda
parameter statistik. seperti rata-rata. varians. median dan koefisien kemencengan
(skewness cocfficient) (Soewarno, 1995, Kedua, metode persamaan vang digunakan
untuk menganalisis kebutuhan total air baku adajah dengan metode persamaan linier,
sedangkan untuk menghitung jumiah penduduk pada tahun rencana digunakan
metode peometrik estimet. Kefiga,untuk menghitung tahapan pelavanan kebutuhan
air baku hingga tahun 2007 digunakan mctode deskriptif’ melalui analisis  jangka

pendek dan jangka panjang.




BARB ii

GAMBARAN UMM DARRAH STUDI

2.1. Umum

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu Daerah Tingkat ii dari Propinsi
Daerah istimewa Yogyakarta, vang terletak di sisi ‘Timur - ‘Tenggara Propins: Dacrah
istimewa Yogyakarta, dengan batas - batas wilayah sebagai berikut © Sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Dati 1 Klaten dan Kabupaten Dati 11 Sukoharjo
{ Propinsi Dati | Jawa Tengah ), Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Dati [}
Wonogin { Propinsi Dati | Jawa Tengah ). sebelah Selatan berbatasan dengan
Samudera Indoncesia, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Dati 11 Bantul
dan Kabupaten Dati 11 Sieman ( Propinsi Dacrah Istimewa Y ogvakaria ).

Secara Geogratis, wilayah Kabupaten dacrah Tingkat I Gunungkidul berada
antara 110°21' - 110°50" Bujur Timur, dan 7°46' - 8°00* Lintang Selatan, dengan
iuas witayah 1.485,36 Km? atau 46.62 %6 daii huas wilayah Propinsi Dacrah istimewa
Yogvakarta.

2.2. Topografi Wilayah
Wilayah Kabupaten Gunungkidul terbagi menjadi tiga bagian vang membujur

dari barat ke timur sebagai berikut ;

6 ,
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a. Dataran Tingpi Bagian Utara discbut Zona Batur Agung
Ketinginn daerah antara 200 - 700 m di atas permukaan lan, terdin atas
Kecamatan Patuk. Nglipar. Ngawen. Semin, dan Ponmjong bagian Utara.

0. Dataran Tinggi bagian tengah discbut Zona Ledoksar

Ketinggian dacra antara 150 - 200 m di mas permukaan laut, terdiri atas

Kecamatan Playen. Wonosari. Karangmojo. Ponjong bagian tengah dan
deman.

¢. Dataran Tinggi bagian Selatan discbut Zona Gunung Seribu
Ketinggian dacrah antara 100 - 300 m di atag permukaan air laut, terdiri

atas Kecamatan Panggang, Palivan. Tepus. Rongkop, Semanu bagian

Selatan dan Ponjong bagian Sclatan.

2.3, Kilimatologi
2.3.1. Temperatur

Kabupaten Daerah 1ingkat 11 Gunungkidul secara umum termasuk daerah
beriklim tropis dengan temperatur vang bervariast antara 17.2° C samp 347 C
2.3.2. Hujan

Wilayah studi mempunyai karakteristik daerah troms dengan dua musim, yaitu
musim penghwan dan musim kemarau. Musim penghuwan berlangsung dari bulan
Nopember hingga bulan April, vang dipengaruhi oleh angin muason barat laut vang
basan. Curah hujan tertinggi berlangsung dari bulan Desember hingga Februari.
Musim kemarau berfangsung dan bulan Mer hingga Bulan Oktober vang dipengaruhi

angin muson tenggara vang Kering, Berdasarkan Buku Gunungkidul Dalim Angka
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Fahun 1997, curah hujan rata - rata di Kabupaten Dati 1} Gunungkidul adalah

1.930.69 mm/th dengan rata - rata hart hujan 91,8 harytahun,

2.4. Aliran Permukaan

Daerah Dat 1} Gunungkidul diabin oleh tiga buah sungai utama vaitu Sungai
Kepek, Sungai Besole dan Sungai Bonsari, vang semuanyvia mengahir dan arah Vimur
ke Barat daya melewati kota. Meskipun ke 3 ¢ tiga ) sungai icrsebut bersifat abadi,
namun debit-debit alirannva mempunvai flukiuasi vang cukup besar. Akibat kondisi
geologinya { jemis batuan poreus ) | sungai-sungai tersebut umumnya menghilang di

gua batu gamping.

2.5, Daerah Studi

Dacrah studi pemantaatan sumber air bawah tanah pada janngan distribuss
sistem Penvediaan Air Bersih Bribin dan Ngobaran adalah di Rabupaten Dati 11
Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogvakaria, meliputi Hima kecamatan vaitu

Keeamatan Rongkop, Palian, Tepus, Saptosan, dan Panggang dengan batas - batag

pada Gambar 1.

2.6. Aspek Sosial Ekonomi dan Budaya
2.6.1. Kependudukan
Jumiah penduduk rata - rata di dacrah studi dan tahun 1993 sampai dengan

tahun 1997 adalah 235362.5 niwa, dengan tingkat pertumbuhan rata - rata 0.4 %
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NO,

m.

1A%

3 Kecamatan/Desa i Jumian Penduduk {Jiwa) i Pertumbuhan
J Feas ™ Threed ioas T rdas ooy ? Penduduk
] | ; ; ?‘ } | RaraRata{%)
| KEC. PANGGANG | i ; 1 a ]
1. Girjati P2101 0 210960 21960 2203 2016 ] -1.4703
| 2. Ginasih P12V 16230 1618 16190 16190 ; -1.0247
| 3. Giricahyo P4193 ) 42050 42200 4990 4303 i 0.5191
| 4. Giripurwo | RI3% | RRA4 0 R946 ) 00207 9077 | 0.7660
| 5. Giritirto | 39171 3948 39611 3993 | mm ] 0.4947
6. Girharjo 3307 1 33641 3394 1 3418 3435 | 017625
7. Giriwnngu 2448 | 24471 24661 2483 2402 ] 0.3347
8. Ginmeyo 510R | 310K 31091 3319 3349 | 0.0100
19, Ginkerto 37761 37681 3RDT | 38071 3RIR | D.2056
| 10, Ginsekar PTI210 T30 TIA D Nsa 7170 01456
| 11, Ginsuko | 83041 33TR | 33041 33361 8266 | -1.479%
Jumiah 47811 1 48DDY | 4R162 ) 48622 | 4R3R) -]
| KEC. RONGKOP a j j
I. Ralong | 30841 39R7 L 4023 | 40941 4193 11253 |
2. Jepitn | O3RRD | 41300 41R6 1 423% 0 4270 1.9831 |
3. Karangawen 16210 1687 0 16750 16TR L 1721 ) 11080 |
| 4. Tileng 4461 1 4692 1 45091 4808 4337 1.3347 )
| 5. Puncung | 3844 3561 3614 36251 3676 71324 |
| 6. Songhanyn I 38930 30141 39145 3074 300% 00614
7. Melikan 3457 1 3649 1 34RG | 3304 1 3437 ) -1.1426 |
8. Jernkwudel 1910 ) 19140 19120 JopR T 1920 | 0.1044 |
9. Nglindur i 25861 28050 261R G 26811 2674 | n0p32 |
10. Bohol ' FA37 1 24430 1463 1 1475 1400 0.7252 |
11. Pringombo BRO2 | BRRO | 3RO2 1 30101 3027 0.230% |
12. Botodayakan 3242 1 A274 1 ABRR | R363 0 R3RT | 083437 |
13, Petir 3902 | 3823 3RIA | 3RO 3917 D.07758 |
14, Karangwuni 36885 ) 3704 ) ;‘;718 ) 37250 5788 | 0.0377 |
| 15. Pncunganom 3220 4333 43630 43871 4420 | 4401 |
| 16, Semngih 4679 1 46871 47320 4737 ) 754 0.2714 ]
Jumiah 56345 | 57221 57313 | 57582 57967 ) -
KEC. TEPUS | j j | i
1. Kemiri I 47120 47381 463090 46760 3420 00341 |
2. Kemadang | 89681 60131 A173 1 BIRR G 6213 080K |
3. Ranjarejo 5017 1 8004 1 6030 R00T 1 6038 ) 04137 |
4 Ngestiharjo SS17 00 8%62 0 36100 866D 5610 | 03500 )
5 Sidoharjo P60 6003 | 6049 6DOR T 601 | 11,2937 |
6. Tepus | OR600 | RT24 1 04DA | 0400 | 04K3 | 10380 |
17 Purwodadi | RO17 1 RO72 0 7870 7953 1 K040 ] 0 O7RY |
I 8 Giripanggung | 6R23 0 6RTO BRI 6O6A | 6USG | 04719 |
9. Sumberwungn | 67290 67710 6R49 G 6ONT I HO30 | D 6443 |
10 Vargasari POSATT ORAAIL O R104 1 R0 w03 ] ) 3330 |
| Jumiah | 63760 | 64197 1 64712 ) 65046 1 65277 | |
| Jm), Pend. Rata-rata | 235363 | | | ‘; 3 0.4 |

Sumber : Kecamatan dalam Angka Gunune Kidul 1993-1997




2.6.2. Mata Pencarian Penduduk
Berdasarkan Buku Rencana Detail Tata Ruang Kota untuk masing - masing
kota. mata pencarian penduduk di daerah perencanaan tersebut didominasi oleh

SCK1OT agraris,

2.7. Penggunaan Lahan
Luas Kabupaten Dati 1 Gunungkidul 148,536 Ha { 1.485.36 Kim ). yang secara

tata guna tanah, dapat dilihat dalam Tabel 2-2.

A % ¥

Tabel 2-2 Penggunaan Lahan di Wik

,-,

ayah Rabupaten Gunungkidui Th, 1957

i P
: Nao Nama Lahan Luas Iahan (Ha) ‘ Persentase (%) ’
5 i
{. 1 Tanah Pekarangan 24 306 ; 16,30 % 5
2 Tanah Sewa ALY ; 3439 |
5. | Tanah Tegal 3 82045 ; 5525 % j
4. | Tanah Hutan : j | |
; Hutan Rakyat | 11,97 | 8.06 ¥ |
t Hutan Negara ' 13212 ! 88994 3
s Tanah Pelierhunan f sS ! ﬂ [N L !
£ | Kolum Ts‘*"' mpung | sa f 010 ’
7. | Lain-lain ! 2626 i 581 ;
| | %

Sumber : Gunungkidui Dalam Angka 997,

Luas sebesar itu merupakan 46,63 % dari luas wilavah Propinst Daerah

istimewa Yogyakarta.




2.8. Sarana dan Prasarana Kota
2.8.1. Air Bersih

Sistemn Penvediaan Air Beorsih { SPAB b vang ada di dacrah studi mcliputi
sistem perpipaan vang dikeloia oleh PDAM dan sistem non perpipaan / individual
vang dikelola oleh masyarakat / rumah tangga sendin. Sarana vang digunakan dalam
sistem penyediaan air bersih non perpipaan umumnva adalah sumur pompa, sumur
perigi. sungai/telaga, mata air dan penampungan air hujan. Sistem penyediaan ait

bersih perpipaan di daerah penchitian hanva malavan 6,933 jiwa atau 23,91 % darni

~

jumiah penduduk daerah penehitian seperty terithat pada Tabel 2-3

Tabel 2-3 Jumiah Penduduk Dacrah Penclitian vang Terlayvani Sistem
Penyuluhan Air Bersih (SPAB)

s | sy s e 5 JR—

P i tumlah 1 Jumlah Penduduk g Persentase {
| No Daesah Peseliian | Penduduk S Torlayan) ! 5} f
1| Hec. Paliyan | 30653 2,706 8808
2 ) Kee. Saptosan 3 RN S RN 635
o3 | Kee. Panppang | 48,581 | ' AVIV
i 4 | Kec. Rongkop ] 37567 3 20,050 34 589 ?
P05 } Kec, Tepus f; 65777 | 72,970 | 35189

! . ’ !
! | ! ] i i
| | Jumisk Totst 237,901 | 56,933 23,931 |

Sumber @ instansi Sistem Penyuiuhan Air Bersih ( SPARB) uuuuuowful 1998,




2.8.2. Jalan

v

Janingan jalan vang ada ¢ Wilavah Kabupaten Dati 1l Gunungkidul dalam

Angka Yahun 1997 status janngan jalan di Wilavah Kabupaten Dati 1l Gunungkidul

dibedakan berdasarkan status dan kondisi jalan. seperti vang teriihat dalam Tabcl 2-4.

Tabel 2- 4 Status dan Kondisi Jalan di Wilayah Gunungkidui Tahun 1997.

Sumber : Gunungkidul dalam angka, 19%7.

2.8.3.Drainnasi

Saluran drainasi di daerah vang berada di daerah perkotaan,

| Na. | Lratan I Ponjang (Kmd |
? ! } !
; i - — i s
| ; Status dan Kondisi Jalan ; g
o | |
P Julun Dresa - Baik 3 272,150
} } - Sedang ; 99,500 |
] - Rusak | 263,430 |
i l}

L | |
F2 I Jalan Kabupaten - Baik i 163,500 |
| ’ |

! - Sedang ;‘ 45,350 |
;' ! - Rusuk f 10770 !
,' | f |
{ 3. Jatan Propease - Bak 3 249 100 ;
; - Sedang | 2,00
i ! - Rusak e ke -l

pﬂ(iﬂ umumnyva

terietak di bawah trotoar dan antara trotoar dan batas tanah miiik. Kondisi saluran

dramast Kota tersebut adalab sebagar benkut

a. Saturan Primer, konstruksinva terbuat dan pasangan, dengan kondisi baik

dan sedang




I

a. Saluran Sekunder, kontruksinva terbuat dari pasanvan dengan kondisi
baik dan sedang.
D. Saluran Tersier. kontruksinva terbuat dari pasangan dengan kondisi baik.

sedang dan rusak.

2.8.4, Sanitasi

Sistem penanganan air limbah di iokasi/dacrah studi merupakan  sistem
setempat {i-site sanitation ) yang dikelola oleh masvarakatrumah tangga sendini.
Sistemn penanganan air limbah ini terbaias pada pelavanan pembuangan air kotor
vang berasal dari WC/jamban dengan cara ditampung dalam tangki septik dan cubluk
{ leaching pit ). Sedangkan buangan air bekas kamar mandi dan tempat cuci
disalurkan ke saluran drainasi jalan atau kebun/tahan kosong vang ada di sekitar

pemukiman,

2.9. Rencana Induk Kota

Dalam rangka pengembangan wilayah. Propinsi Dacrah Istimewa Y opvakarta
membagi witavahnya menjadi tiga wilayah pembangunan (kawasan pembangunan
utrama). Pertama, kawasan pembangunan Bukit Manoreh, vang meliputi wilayah
Kabupaten Kulonprogo dengan pusatnya adalah kota Wates. Kedua, Kawasan
Pembangunan Utama Lereng Kaki Merapi. vang mehputi wilavah Kabupaten
Sleman, Kotamadyva Yogyakarta dan Kabupaten Bantul dengan pusatnva adatah
Kotamadya Yogyakarta. Ketiga, Kawasan Pembangunan Utama Gunung Seribu vang

metiputi witayah Kabupaten Gunungkidul denpan pusatnva adalah Wonosari




Dalam rencana operasionai Kegiatan pembangiunan, wilavah Kabupaten
Dacrah Tingkat I Gunungkidul { Kawasan Pembangunan Gunung Seribu ) | dibagi
fagi menjadi tiga sub kawasan pembangunan vaitu ;

a. Zona Utara { Batur Agung ), yang meliput Kecamatan Patuk. Nilipar,
Ngawen, Semin dan sebagian Ponjong bagian ara, sedang vang melipuiti
pusat sub kawasan ini adalah Kota Semin {Ibukota Kecamatan)

b. Zone Yengah (Ledoksari), vang meliputi Kecamatan Plaven. Wonosari.
Karangmojo, sebagian Semanu bagian Utara dan Ponjong bagian Sclatan.

Pusat pengembanganniva adalah Kota Wonosari,

g

Zone Selatan (Pegunungan seribu), vang meliputi Kecamatan Panggang,
Palivan, Tepus, Rongkop dan sebagian Semanu bagian Selatan. Pusat
pengembangannya adalah Kota Pahiyan.

Sesuai dengan potensi dan permasalahan vang dihadapi. raka masing-masing
zone  tersebut  memiliki - kebijaksanaan pengembangan  sebagai berikur
Pengembangan Zone Utara, diarahkan pada usaha pemingkatan pertanian tanaman
pangan, perdagangan, hortikultura, pembibitan. industor keerb rumah tungga, bahan
galian, dan perfuasan kesempatan ketia. Pengembangan Zone Tengah , Giarahkan
sebagai pusar pendidikan, pusat perdagangan daerah, pemantaatan sumber air tanah
untuk mendukung pertanian intensit dan hortikultura, pengembangan peternakan, dan
industn rumah tangga. Pengembangan Zone Sefatan . diarahkan untuk mengatasi
masalah air dengan memanfaatkan sungai bawah tanah. pemingkatan penghijauan,

pengembangan ternak besar, perikanan laut, dan pengembangan wisara pantai.
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POTENSI SUMBER AIR BAKY

3.1 Air Permukaan

Air permukaan meliputi air hujan, air sungat. air danau, air rawa, atr mata air,
serta air laut, Adr laut tidak dibahas disini karena selain biava penpolahannva tertalu
mahal, juga yang dibahas disini khusus air darat.

Kabupaten Daerah TVingkat 1} Gunungkidul memitiki curah hujan rata-rata
1.930.69 mm/tahun, schingga termasuk dacrah kering. Penggunaan air hujan scbagai
air baku untuk Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Gunungkidut sampat saat int betum
dapat diandalkan sepenubinya. Untuk jeiasnya lihat Tabel 3-1.

Sungai yang dianggap paling besar di Kabupaten Gunungkidul adaian sungai
Uvo dan Sungai Kali Beton. sedang vang kecil ada 14 {empat belas) buah dengan
catatan apabila musim kemarau panjang sungai-sungai tersebut kering, Sclain ity juga
di wilayah Gunung Seribu terdapat banvak teiaga, vang dipergunakan oleh
masyarakat untuk mencukupr kebutuhan akan ae Juminh tetagra sehanvak 234 buah
dengan luas genangan + 4 946 1a. Pada musim kemarau tinggal 37 buah {15,3%)

yvang berisi air.

o




Tabel3 -1 Data Curah Hujan di Kabupaten Gunungkidul - Perkecamatan
Tahun 1997

l‘ j 1? Hari Huian 7 Curah Huian ?
' No (} Kacamatan } {dalam cetahun) ! sefabun (mm) f
| ! ] I !
= § !
] Semn | . L
P20 | Ngacan 5 69 | P.343 |
| 3. | Nglipar | 53 | 1.279 |
I 4. | Patuk ] 77 j 1.727 j
‘j 3. }Pia}'en | 67 3 1.506 }
L6 | Wonosari § 35 J 1.032 ?
| 7. | Karangmaio ;‘ 66 ; 1115 !
2 | Ponjons | 26 ] 711 ,P
) ”lr“t}up ef I ' 1045 ’
,’ | Tepus f ' L850 |
11§ Semany | 70 i 1.029 |
i 12, | palivan | 51 | 1033 |
| 13, | Panggang j 75 j 208 j
I 14, Saptosari i - | - |
5 5. | Gedanesari ‘ - ' - 3
{ ‘ Jumlah ! 781 ! 14 644 }

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul,

Keterangan : Untuk Kecamatan Semin tahun 1997 tidak terdata karena kerusakan
alat Kecamatan saptosari dan Gedangsari, alatnva betum
tersedia,

3.2. Air Bawah Permukaan

Dr Witayah Kabupaten Dat 1T Gunungkidul panvak ¢ temukan sumber-

sumbet air di bawah permukaan tanah. Dari penelitian vang ditakukan oleh Sir M.

Mac Donal & Partners pada rahun 1984 dikeremukan sebanhvak 213 ritik sumber

vang tersebar di Wilayah Gunungkidul Sumber-sumber tersebut berupn sungm-
sungar & bawah tanah. vang besar debitnva bervanasi. Sumber-sumber yang
memiliki potensi dapat diharapkan untuk keperiuan masyarakat Gunungkidul bisa

dilihat dalam Tabel 3-2, Skema aliran air bawah tanah dan gug-gua vang merupakan




sumber air di dacrah Kabupaten Gunungkidul dapat dibthat pada Gambar 2 dan

Uambar. 3.

Tabel 3 - 2 Sumber Air Di Kabupaten Gunungkidul.

[ Na Sumber Air | Debit(Ipd) I Na | Sumber Air 1 Dehit (Ind)
L i Lunwvang Banteng ! 001 | } Gua Sung Tavine | 3
{ Sumber Baron ; R200 { g Gk Suc 3 170
; Luwanyg Bedesan | 2064 ’ ) Liunwang Sumciang ; 3,43
, Euwang Bicrong , G4 j i Luwang Sumuy 5 0.3
j j Gua Bribin | 1450 ] | Gua Sumurup ] 200
) ] Luwang Buhputih j 20 ] | Sumber Sundak I 150-200
P11 ; Luwang Buri Omah | 420 ] | Sumber SungaiBesar | 1
| 1L | Luwang Ceblok Rk | VIL | Luwang Tabuhan | Pool 40 m’
j ) Luwang Darcn ) 2s ‘ ! l,,m\.vzmé Tong Pocot | 4-5
? Gua Gilab j 20 3 FGua Tow ! 260
| ; sua Glendu 1 002 | ! Luwang Sentul ; !
3 | Luwang Grubuk : 684 ; ; Luwany Bandung i IRV
i | Luwang Kanang 3 < 3 | Gua Bendungan ; 0.5
| Gua Kedokan , (VAVE i i Luwang Cikal i Pool 30m”
1 1V. ] Gua Lebak Bareng | 4 ] | Luwang Gebang i 0.3
] | Gua Mulo i <001 | | Luwang Gedilan | 0.01
3 3 Luwang Neepoh } 4 ; ] Luwang Joblane ) 2
? ? (Gua Ngmgrang ? =08 ? } Linvang lurang lera 2 1200
! j Luwwang Ngiratan ’ 2 ? P nwang Kamal ! (.01
j } Sumber Mgobaran )l 200-1000 ; ]’ Luwang :
? ) t‘.iud MNgroncng i 74 i I ‘r‘jaiufs;iziax.s;>~'_'c (P (‘T}'J
| | Luwany Pengangson | i’uui P2 | Gua Ngoweowe | ¢
j j Luwang Sapen ) 501 i Lua Semuiuh ) i35
| V. | Luwang Seropan ; 179 ; | Luwang Sindon | 500
| | Luwang Serpenp 11 | 5 ] I Luwane Sopa j 7
f | Sumber Slili l 5 } I Luwane Soka ] 0.5
Fve | Gua Sodong (aden | Paql 700 m* | Il twang Sang !
? } e | } ' Jemhal ) g Pan! 20 m?
; g Gua Sodong (A fuckal ; 55 ; ; Luwang Towat ; .5
| ’ Suttibec Sodouig | 0.01 | | Luwing Waluhcbo | 4.5
i 1 ) 3 .i }
L ] ) i i ]

Sumber : Greater Yogyakarta Groundwater Resources Study
Nir M MacDonald dan Partners. Desember 1984,
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Keterangan Lokasi Sumber 1 Desa Karang Sawit

I1. Desa Pacarejo

i, Desa Candirejo

IV, Desa Kemin

V. Desa Pacarejo { Semanu )

VI Desa Pracimantoro

VIL Desa Kaligedi Banvumeneng { Panggang )

Dari scjumlah sumber air vang ada. masih sebagian kecil dari sumber-sumber

tersebut vang sudah dimantaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih dikawasan

pengembangan Pegunungan Seribu, diantaranva sebagai berikut

a

Sub sistem Bribin, memanfaatkan sunga bawah tanah Gua Bribin dengan
kapasitas 80 Ipd. Sumber Bribin merupakan cumber vang paling potensial
dart sumber-sumber yang lain. Panjang sungai bawah tanah Bribin
diperkirakan 3.900 m vang bagian mlimva berakhir dipantar Baron. Selan
itu, sungai Bribin menampung aliran dari sumber vang lain, seperti sumber
Gua Sodong, Gua Joblang dan Gua Gilap untuk bagian hulu, sedangkan
untuk bagian hilir sebelum berakhir ke pantar Baron ada sumber Gua
Ngremeng vang mengalickan an Ko sungar Bobin Debit sumber sungn
bawah tanah Bribin berkisar amtara 1.000 Ipd sampai 1.450 tpd. Secara
umum air sumber dapat digunakan secara langsung dan kualitasnva bagus,
bebas sedimen serta tanpa kontaminass,

Sub sistem Ngobaran., vang memanfaatkan sungai bawah tanah Gua
Ngobaran vang terletak i desa Kamgoro. Lokast sumber sulit untuk
dijangkau. Jalan masuknva berliku. menurun. terjal. sempit dan gelap.

Debit vang terukur berkisar antara 200 Ipd sampai 1000 Ipd dan baru




termanfaatkan sekitar 80 Ipd. Kualitas air bagus terutama vang diambil dari
sumber langsung.

C. Sub sistem Seropan. yang memantaatkan sungai bawah tanah deropan
yang panjangnya diperkirakan 650 m dengan kedalaman 65 m di dalam
tanah. Debit vang terukur sebesar 170 Ipd dengan kualitas bagus dan anak-
anak sungai Seropan yang memiliki toial debit terukur © ipd juga memiliki
kualitas vang sama. Sampai sekarang dari sumber vang iersedia baru
termantaatkan 90 Ipd. Selain it bagian hiliv dari sungai Setopan ini
mensuplai arus utama di sumber .uang Bedesan vang memitiki morfologi
{ bentuk dan debit) yang serupa dan kualitas airnva bagus.

Pada 'T'abel 3.3 berikut im ditampitkan nama dan debit air vang akan menjadi

sumber utama pemasok kebutuhan air baku bagi masyarakat ¢i daerah studi.

Tabel.3.3 Nama dan debit sumber air baku di daerah studi

| Nama Sumber ' Dehit Terukur {Ind) } Dehit yang sndah termanfaakan(Ipd) ?
! | ] |
i i } i
! Bribin ! 1000 - 1450 | 80 |
? ! ! !
b i sen o | o |
| Ngobaran | 200~ 1000 g ;
i Seropan ] 179 j 9

3 ) }
! b |
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3.3. Kualitas Air

Hasil analisis kuahtas air yang pernah dilakukan Dinas Keschatan Kabupaten
Dati 1l Gunungkidul menyatakan bahwa vang dapat digunakan sebagai air baku
minum adalah afr yang sudah memenuhi unsur kimia dan unsur fisika vang tidak
boleh lebih dari kadar maksimum yang diperbolehkan. Pada Tabel 3.4 diperlihatkan
kualitas air yang berasal dari sumber Bribin  (no. lab. 59% dan 599, sumber

dan 236). Dan

th

Ngobaran (no. lab. 487 dan 488) dan sumber Seropan {no. lab.23

Fabet 3.4 tertihat bahwa ketiga sumber tersebut memitiki kualitas vang baik.
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BABIY

KEBUTUHAN AIR HARIAN RATA-RATA

4.1, Umum

icebutuhan air berbeda dan satu kota ke kom‘ lamnnya, tergantung bermacam
faktor yang mempengaruhinva. Pada suatu kota tertentu kebutuhan air juga berubah
dari musim ke musim, hari ke hari dan Jam ke jam. Dengan demikian dalam
perencanaan suatu sistem perencanaan penvediaan air, kemungkinan kebutuhan air
dan variasinya harus diperhitungkan sccermat mungkin. Kebutuhan air hanian rata-
rata di kota-kota besar di indonesia bervariasi antara 100 tpoph {leter per orang per
hati) sampai 190 fpoph (Dirjen Cipta Karya, 19923, sedangkan untuk kota-kota besar

gara-negara

o
&

i duma/negars maju seperti Amerika Serikat, Jerman, Ingens dan ne
maju lainnya. kebutuhan air harian rata-rata cukup besar berkisar 150 ipoph sampai
1900 Ipoph (Metcalf and Edd. inc. 1975),

Secara umum ada beberapa fakior yang dominan mempengaruhi tingkat

kebutuhan air harian penduduk suatu kawasan/dacrah., sehagaimana berikut ini.

1. Iklim
Kebutuhan untuk mandi, menyiram tanaman, dan pengaturan udara akan
lebih besar pada iklim vang hangat dan kering daripada di iklim vang
iembab. Pada iklim yang sangat dingin seperti di negara-negara Eropa., air

mungkin diboroskan di kran-kran untuk mencegahn bekunya pipa-pipa.

24




2, Strata Sosial dan Ekonomi
Pemakaian air sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ckonomi
masyarakat sctempat. Pemakaian air perkapita di dacrah-dacrah miskin
Jjauh lebih rendah daripada di daerah-daerah kava. Di perkotaan vang
memiliki strata sosial dan ckonomi tingg seperti kota-kota besar. baik di
indonesia maupun di negara belahan dunia fatnnva. kebutuhan air harian

rata-rata juga tinggi scbagaimana dicontohkan di atas.

»

industri dan Perdagangan

Pesawat-pesawat pabrik seringkali membutuhkan Jumiah air yang besar.
Jumlah yang sebenarnya tergantung pada besarnya pabrik dan jenis
industrinya, Beberapa industri mengembangkan sistem penyediaan aimnya
sendiri dan hanya sedikit atau sama sekali tidak mengambil dari sistem
kota yang bersangkutan. Penctapan zona di kota-kota besar mempengaruhi
ietak industri, schingga informasi tentang zona tersebut dapat bermantaat
dafam memperhitungkan tuntutan kebutuhan industei i masa depan,
DDaerah-daerah perdagangan meliputi bangunan-bangunan kantor, gudang-
gudang dan toko-toko. Kebutuhan untuk daerah-daerah tersebut tidak
terlatu tinggi, rata-rata 40 ipoph untuk setiap pegawai tetap (Ray K. Linsley

& 1.B. Franzini. {986).




4. Turan dan Meteran
Bila harga air mahal, orang akan lebih menahan diri dalam pemakaian air
dan industri mungkin mengembangkan persediaannya sendiri dengan biava

Y

vang iebih murah. Para pelanggan vang jatah airnya diukur dengan meteran
akan  cendeung untuk  memperbaiki  kebocoran-kebocoran  dan
mempergunakan air dengan jarang Pemasangan mcteran pada beberapa

ketompok masvarakat telah menurunkan kehutuhan air hingga schanvak

40% (Ray K.Linsley & J.B. Franzini, 1986).

4.2. Kebutuhan Air Harian Rata-rata 61 Daerah Studi

Untuk mengetahui besarnya kebutuhan air perkapita ¢i dacrah studi, periu
diadakan sebuah penelitian guna mendapatkan angka vang dapat dijadikan sebagai
acuan yang ekonomis dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penelittan dilaksanakan dengan cara melakukan survei fangsung i lima
Kecamatan vakni Kecamatan Pangpang, Palivan, Saptosari, Tepus dan Rongkop,
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam pasal 4.3, temang fakior-faktor yang
mempengaruni kebutuhan arr hanan rata-rata setiap orang. surver vang ditakukanpun
tidak lepas darn kaidah-kaidah tersebut. Namun perlu diketahui bahwa lima
Recamatan yang dipilih merupakan desa-desa vang semuanya memiliki karakicristik
tersendirt. Sebagian besar masyarakatnya adalah petani dan buruh, sedikit sekali vang
menjadi pegawai atau pedagang. Kondisi alamnya dapat dikatakan sama. vakni tanah

kurang subur, berbukit dan berbatu, iklim kering, sedikit sckali dijumpat sumber-




sumber air di permukaan. Ditambah dengan kondisi ekonomi vang rendah serta sosiai
dan budaya masyarakatnya masih refatit sederhana,

Dengan menganggap populasi homogen, maka sampel penelitian diambil
dengan cara acak sederhana atau"simple random sampling”  sedangkan pemilihan
lokas: peneiitian dilakukan dengan sistem “purposive sampling”, maksudnya adalah
menetapkan  daerah-daerah  penelitian  sceara sengaja karena  dacrah  vang
bersangkutan p_aiing sesuai dengan permasalahan penclitian, Berdasarkan asumsi
diatas maka sampel yang diambii sejumiah 150 rumah tangga. Dari jumiah tersebut
20 kuesioner dianggap tidak Jayak untuk diyjadikan responden dan peneliian ni,
sehingga jumlah sampel menjadi 130 rumah tangga. Dan 130 sampel diketahui
bahwa 97 KK (74.62%) bermata pencaharian scbagai petant. 22 KK {16,92%)

24y m sy

sehagai pegawail negeri dan sisanya sebanyak 11 KK (8,46%) sebagai pedagang.

4.2.1. Cara Perhitungan Kebutuhan Air Harian Rata-rata di Daerah Studi
Langkah pertama dalam proses perhitungan kebutuhan air harian rata-rata di
dacrah studi adalah menyusun atau menyajikan data hasil ohservasi ke dalam Tabe)
agar dapat dengan mudah dibaca dan dipahami. Semua data vang diperoich dari hasil
observasi di lapangan yang berisi tentang jumiah anggota keluarga dan jumlah
pernakaian air-seliap harinya menjadi dasar untuk mengetahul besarnva kebutuhan
air masing-masing individu dan keluarga vang bersangkutan, seperti terhihat pada

Tabel 4.1. berikut .




‘i'abel 4-1 Hasil Observasi Kebutuhan Air Baku

0
24

No. Jumlah Angonta Pemakaian Air Pemakaian Air
Kelugrga {orang) setiap Hari () Per Kapita { tpoph)
i 4 133 3325
2 h] 200 40.00
3 4 260 90 00
4 5 3125 150
) 7 30U Ti43
6 8 168 21.00
7 0 270 3000
& 5 20 42,060
G 4 423 1704
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Lanjutan Tabei 4-1 ...,

No wumlab Angoots Pemakaian A
Ketuargs {orang) Fer apita { o

37 3 50.00
38 3 4333
39 3 46.00
46 7 7714
4f 5 97.00
42 4 50.60
43 5 16 00
35 & 1O 16.67
45 7 1z 1606}
46 3 120 40.00
47 4 70 17.50)
48 2 38 17.50
49 3 137 43.67
50 4 333 33.25
51 5 333 66.60
32 4 37 3425
53 3 167 33,467
54 4 333 83.2
55 5 333 66,60
56 S 167 3340
57 5 333 &6.60
3% 3 f67 3567
39 4 167 41.75
60 3 L 3667
&1 3 (67 3340
62 5 333 66.60
63 5 200 40,00
64 4 200 30.00
A Q 147 1856
&6 3 {0 RAVAVIV
67 3 220 44.00
68 3 1h& S6.00
69 4 a0 15.00
Y 6 204 33.33
71 3 40 40.07
72 6 100 1667




i.anjutan Tabel 4-1 ...,

Nao. Jumlah Anggata Pemakaian Air Pemakaian Ajr
Keluarga (orang) Setiap Hari {1 Per Kapita ¢ poph)y
7 4 167 43.75
74 3 167 35,67
75 3 167 5567
76 3 273 5566
77 3 400 %000
78 3 67 2233
79 b S1% 103.00
80 ¥ 266 2800
81 4 200 RIERVIY]
82 6 500 33.33
83 7 00 7143
84 5 333 £6.60
83 6 333 333G
36 4 167 41.75
87 3 167 5567
RR 7 ER: 47 57
19 4 333 3354
90 6 200 3333
91 4 267 66.75
a2 5 267 53,40
93 5 333 &6.66
94 & 333 35.30
G5 7 333 47,57
06 6 333 §5.50
97 4 167 41.75
98 5 333 66 .64
99 4 200 50.00
100 6 260 4333
1ot b 260 §2.00
to2 4 200 33,00
105 7 357 51.00
104 3 268 RO.33
103 13 SN0 R3.33
B 3 P33 27.60
(07 6 Y 2500
108 6 333 55.50
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Sumber : Data Primer Diolah
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Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 ternvata masih pertu disederhanakan
ke dalam bentuk vang mudah dimengerti serta berguna bagi tujuan pengukuran
statistik sampel sebelum dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan,
Penvederhanaan data pada Tabel 4.1 dapat dilakukan dengan menvusun ke dalam
“distribusi frekuensi”. Ada tiga hal pokok vang periu diperhatikan dalam menvusun
data sampel ke dalam distribusi frekuensi schagaimana berikut i

i. Penentuan Jumiah Kelas

Penentuan jumlah kelas tergantung pada pertimbangan-pertimbangan
praktis yang masuk akal dan kegunaan distribusi frekuensi itu sendiri.
Sebaiknya jumlah jangan terlalu banvak tetapi juga jangan terlalu sedikit.
Sebagai pedoman tematif guna menentukan jumlah kelas yang digunakan
untuk pengelompokan data, Sturges (Anto Dajan, 1986) mengemukakan

suatu rumus berikut ing :

k

P+ 332200 n {1
dengan :

k

jumiah kelas

n = jumlah kescluruhan observasi vang terdapat dalam sampel
Formula Sturges  di atas hendaknya jangan dianggap sebagai pedoman
vang  mutlak  harus  digunakan  dalam  penentuan Jumlah  kelas.
Pertimbangan-pertimbangan praktis acapkali lebih menentukan dalam

penentuan jumiah kelas.




Bila persamaan (1) diterapkan untuk data pada Tabel 4.1 maka diperoleh

Jjumlah kelas sebesar

=
i

1+3,322 log 130

= 38,0225

namun agar iebth mempermudah penyusunan dan perhitungan distribusi
frekuensinya, maka jumiah kelas vang digunakan dalam studi ini sejumiah
5 kelas. Penentuan sejumiah S kelas ini untuk mendapatkan interval kelas
yang cukup besar, sebab dari data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa
penyebaran angka kebutuhan air harian rata-rata setiap penduduk sangat
bervariasi. Selain itu selisih antara kebutuhan air harian rata-rata terendah
dan tertinggi cukup besar. vakni terendah 15 Ipoph dan tertinggi 111 Ipoph.
2. Penentuan Interval Kelas
Besarnya interval kelas bagi tiap-tiap kelas bertalian erat dengan penentuan
Jumiah kelas dan sebaliknya diusahakan agar sama semua serta dalam
bilangan-bilangan vang praktis. Bilangan vang praktis ialah bilangan vang
mudah digunakan untuk hitung menghitung atau sebagai pedoman guna
menentukan batas Kelas maupun tepi kelas. Dalam Tabel 4 1 diketahui
bahwa kebutuhan air perkapita terendah adalah 13 Ipoph dan kebutuhan
tertinggi adalah 111 Ipoph. Jika Jumlah kelas ditentukan schanvak 5 kelas

dan pengelompokan harus mencakup semua nilai-nilai obscrvasi dari nilai




terkecil sampai nilai terbesar. maka per rumus Sturges diperoleh interval
kelasnya menjadi
1= (112-15)/5
= 194
Dart perhitungan di atas. diperoleh interval kelas  scebesar 1Y.4 dan
dibulatkan menjadi 20, Distribusi frekuensinva dapat dilihat pada Tabel

4.2.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi K('hutuhgm Air Baku
Perkapita di Daerah Studi

| Kebuwshan Air Baky ) Jumiah Pemakar O
i Dacrab Studi (Ipoph) ' g‘
| _?
] 15 - 33 | 29 ]
{ | i
I o J !
; 36 - 56 ; 69 |
; 57 - 77 5 b ,
§ 78 - 98 § I }
] ' )
| 99 - 119 | 7 |
e ] - |
} (1 |
*

|
N ;
Stanthezr: Data Ovieter diofode

3. Penentuan Titik Tengah
Dalam pengukuran statisik sampel. titik tengah (i poinij  dianggap

sebagai nilai yang representatif bagi semua nilai vang didistribusikan




sepanjang interval kelas tertentu {Anto Dajan. 19%6). Penentuan titik
tengah interval kelas dapat ditakukan dengan jalan merata-ratakan nilai
kedua batas kelas atau kedua tepi kelas. Pada Tabel 4.2 | itk tengah kelas
pertama yang merupakan rata-rata hitung dari kedua batas kelas sebesar

)

= 25. Titik tengah kedua sebesar {36 +56) / 2 = 46 Pada

3
i~

{15 + 35y ¢
Tabel 4.3 ditampitkan kembali distribusi frekuensi dari data hasil observasi
terhadap kebutuhan air baku perkapita di dacrah studi yang dilengkapi
dengan titik tengah dan persentase dari masing-masing frekuensi kelas

terhadap jumlah keseluruhan sampei.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Hasil Obscervasi Kebutuhan Air Baku
Ferkapita di Daerah studi

Kebutuhan Afr Bakuy Porsentase dart

! i M i !
j j i i !
] : : |k . b |
! di Daerah Studi - o Prehwensi (orann) 1 jumlah sempel

) (} Ny h,} ' ] Cngilh , ’ | (a,', A ’
| LIpop ; ; , LA
i j ! 5 5
| 15 - 35 | oo 2 ! 277 |
i ~ bl § [t I - i - |
] ] ] i i
i 36 - 36 | 46 ] 69 's 33.0 |
4 { i i i
'] - ’ - } . l [ )
| 37 - 77 I A P4 v; i 8 |
| 78 - 98 BEETE ¥ | 83
J i j | |
j 9 - 119 R IV 7 54
b | S S S ;
130 100 |

Sunber : Data Primer Diolak

Setelah data disusun ke dalam bentuk distribusi frekuensi. fangkah berikutnya

adalah menentukan rata-rata hitung, Rata-rata hitung merupakan bilangan paling
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N
on

representatil untuk mewakihi seluruh data hasil observasi di lapangan. Nilai rata-rata
hasil perhitungan sejumiah data vang ada akan menjadi angka kebutuhan air harian
rata-rata di dacrah studi. Angka terscbut sangal penting bagi keperluan perhitungan
kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk di daerah studi dalam jangka waktu
tertentu.

»

Dari Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa mayoritas  masvarakat {532

2]
mengkonsumsi air baku sebesar 46 Ipoph. Dengan demikian dapat kita perkirakan
bahwa angka rata-rata hitung dari sejumlah sampel berkisar antara bilangan 36
hingga 56 ipoph { kelas il ). Berdasarkan teor statistik untuk menghitung rata-rata
suatu data yang terdiri dari beberapa bilangan dapat digunakan formula seperti tertera
di bawah ini {Anto Dajan. 1986).

A2

o
I
} —
M-
>
13

dengan :
n = jumiah obscrvasi sampel
X' =itk tengah interval kelas
o= frekuensi kelag
k = jumlah kelas
1 =indeks penjumiahan

Cara dan hasil perhitungan dapat dilihat pada Jabel 4 4
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Tabel 4.4. Cara Menghitung Rata-rata Hitung Distribusi Kebutuhan Air
Harian Perkapita di Dacrah Studi

j Kehutuhan Air Bakuy []

! di Dacrah Studi ! X1
? {Ipoph) |

i ’ !

| 5-35 23
| |

| 36 - 56 46
] |

.1 57 - 77 | 67
? E

§ 3

! 78 - 98 L8R
! !

f 09 - 119 ; L
?

i j

} ?

§ |

e e

~.

RE

-
g
A

£

= 50207

Jadi besarnya kebutuhan air harian rata-rata setiap orang di daerah studi

adalah 50.52 Ipoph atau dibulatkan menjadi 51 ipoph.

~3




4.2.2. Cara Perhitungan Varians dan Deviasi Standar Kebutuhan Air

Rata-rata serangkaian nilai observasi sampel tidak dapat diinterpretasikan
secara terpisah  dari cara nilai-nilai terschu bervariasi sekitar rata-ratanva.
Representatifnva rata-rata sebuah distribusi sebetuinva sangat tergantung pada cara
miai-nilai observasinya bervariasi sekitar rata-ratanya.  Bila terdapat kescragaman
dalam nilai-nilai observasi Xi. maka dispersi nilai-nilai terscbut akan sama dengan
nol dan rata-ratanva akan sama denpan nitai Xi. Dalam kenvataan, nilai-nitai
observasi dari serangkaian data sampel tidak  seragam tetapi bervariasi atau
berpencar, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4,

Dispersi serangkaian nilai obscrvasi sampel akan keeil bita nifai-nilai tersebut
terkonsentrasi di sekitar rata-ratanya. Scbaliknva. dispersi akan menjadi besar bila
nilai-nilai observasi frekuensi menyebar sangat jauh dari rata-ratanya.  Statistik
umumnya lebih banyak menggunakan deviass rata-rata vang dikuadratkan (mean-
sguared deviation) sebagai ukuran dispersi. Deviasi demikian dinamakan varians
fVarwunce),

Varians dan deviasi standar distribusi trekuensi sampel dirumuskan sebagai

berikut -




dimana
X?
fi

n

/1\‘1

|

[}
N2

titik tengah tiap-tiap klas

frekuensi kelas

jurniah kelas

Dalam Tabel 4.5, ditampilkan kembali cara menghitung rata-rata. varians dan

deviasi standar keburuhan air harian di daerah studi dari 130 sampel ohgervasi,

Tabel 4.5, Cara Menghitung  Rata-Rata, Varians dan Deviasi  Standar
Kebutuhan Air Harian Rata-Rata di Daerah Studi

] Kebutithan Air Raku ]

H

i Dacrah St (poph) |

} f .‘ S ,..._,_.._,.j - I

) ts - 3% L2828 esiond | 1BBRGRdI6
1 | | | |
; 36 - 56 060 204304 | 1409.6976 |
? | ) ] | }
1 57 - 77 6T L 2715004 | 3802,2656 |
{ § i i i

J J ; ! ) 5
} 78 - 6§ loss L } 14047504 15452,0544 |
} | } | |
; 99 . 119 ; 109 ; T daemed | 239395708 ;
| ] | ]

| } ! i | |
L N R Do
| i T 03490432
i _)_&___}'_M_,A,_n_.J;v_%H‘_,.meﬁ_ﬁ_,_J

Swumber : Data primer diolah
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X = 50.52
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Al 2!

§* = 63490.4327 129 = 492.1739

S =V492,1739 = 22 1850
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Besarnya dispersi nilai hasil observasi sampel sebagaimana vang felah
diketahui di atas disecbabkan besarnya perbedaan penghasilan rata-rata masyarakat di
dacrah studi. Dari hasil analisis sampel temyata jenis pekerjaan tidak berbanding
lurus dengan besarnya kebutuhan air baku masvarakat. Meskipun sebagian besar
masyarakat yang mengkonsumsi air di atas 8% ipoph adalah sebagian pegawai negeri.
akan tetapi tidak semua pegawal negeri dalam sampel mengkonsumsi air setiap
harinya di atas 88 Ipoph. bahkan ada I'™NS dan pedagang mengkonsumsi air di bawah
rata-rata.

Besarnya penghasilan masvarakat di daerah studi lebih berpengaruh terhadap
besatnya kebutuhan air baku. Masyarakat vang berprofesi sebagar petani (74.62%)
memiliki kecenderungan mengkonsumsi air dibawah rerata walaupun ada petani vang
kebutuhan air bakunva di atas rata-rata Petani seperti ini hiasanva memiliki sumber
penghasilan lain seperti berdagang, memiliki warung atau memiliki usaha dirumah
thome indusitry) . -

Biasanya masyarakat yang kebutuhan air hariannya di atas rata-rata {lihat
Tabel 4.5) memiliki pendapatan perkapita perbulan rata-rata di atas Rp. 300.000,-
bahkan ada yang sampai Rp. 1.000.000.- per bulan . Scbaliknya masvarakat vang
mengkonsumsi air setiap hari jauh di bawah standar rata-rata {berkisar antara 15 —35
Ipoph) memiliki pendapatan rata-rata perkapita tidak lcbih dari Rp. 200.000.- per
bulan.

Persoalan di atas menjadi taktor utama penvebab besarnva dispersi hasi)
observasi dari 130 sampel penelitian. Memang. idealnya dalam sebuah  observasi

diharapkan penyebaran nilai hasil observasi tidak berkisar jauh dari rata-ratanya atau
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ckstrimnya sama dengan nol. Sedangkan rata-rata hitung dari distribusi Frekuensinya
sama dengan nilai Xi.

Kebutuhan air harian rata-rata di dacrah studi schesar ST Ipoph sebagaimana
vang telah diperoleh dari hasil perhitungan di atas relatif kecii hila dibandingkan
dengan ketetapan Dirjen Cipta Karva, vakni 130 Ipoph. Perbedaan ini dipengaruhi
olch beberapa faktor sebagaimana vang sudah dijelaskan sebelumnyva. Akan tetapr
tidak semua faktor yang dijelaskan dalam pasal 4.2 di atas mempengaruhi besarnya
kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi Ada satu faktor vang tidak termasuk di
dalam kriteria namun cukup mempengaruhi yakni topogratl wiiavah.

Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor vang paiing
dominan yang mempengaruhi kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi berturut-
turut adalah sebagai berikut .

L. Sosial dan Budaya -

Masyarakat pedesaan di Indoncsia umumnya memiliki tingkat kehidupan
sosial dan budaya relatif masih tradisional. Berdasarkan hasil penilitian di
daerab studi ternvara 74,62% dari 130 KK adalah petani. Status sosial ini
sangat mempengaruhi pola fikir dan sikap masvarakat dalam segala aspek
kehidupan, termasuk aktifitas didalam memenuh; Kebutuhan hidup mercka,
khususnya kebutuhan akan air bersih, Sebagai contoh. air digunakan hanya
untuk kebutuban pokok saja seperti mimum dan memasak, Sedangkan
untuk mandi kebanyakan dan kebiasaan penduduk & daerah stuch cukup
satu kali dalam satu hari bahkan tidak Jarang dyumpar dalam scharian

mereka tidak mandi sama sekali apabila air sedang sulit diperoleh.




Demikian juga halnya untuk mencuck.  satu minggu satu kali dan
kadangkala satu kali dalam dua minggu. Bag masyarakat vang memiliki
hewan ternak seperti lembu atau kambing. jatah air untuk mandi dan
mencuci lebih baik diberikan kepada ternaknya daripada mereka harus
mandi dua kali dalam schari. Akan tetapr bagi masvarakat yvang di
daerahnya memiliki sumber air alami seperti sungai atau telaga, kebutuhan
untuk mandi. mencuci dan minum termak mereka lakukan di sumber
tersebut. Mereka membelj air hanya untuk kebutuhan memasak dan minum
saja. Kebutuhan untuk itu tidak lebih dari 20 ipo;l’h bahkan ada vang
kurang dari 20 ipoph. Sedangkan kebutuhan untuk mandi. mencuct dan
minum ternak dan lainnya scbagaimana ’yang telah dijelaskan di muka
diperkirakan sebesar 30 Ipoph. Gambaran kehidupan sosial dan budaya
masyarakat di atas menunjukan bahwa di daerah studi {Gunungkidui
bagian Selatan) sangat hemat didalam menggunakan air untuk menunjang
kehidupan mercka sehari-hari,
2. Ekonomi

Tidak ubahnya dengan persoatan sosial dan budava masyarakat vang telah
diuraikan di atas. kebutuhan air perkapita penduduk di daerah studi sangat
dipengaruhi oleh fakior ckonomi. Rata-rata pendapatan masyarakat di
dacrah studi berdasarkan hasi} survei dibawah dua juta rupiah per tahun,
itupun kalau hasil panen mereka baik. Artinya {ahan pertanian mereka
tidak terserang hama. pemupukan teratur dan hujan cukup. Sedangkan

sumber penghasilan lain seperti menjadi buruh. tidak dapat diandalkan.




Kondisi perekonomian sedemikian ity menuntut mereka untuk  hidup
sederhana dalam segala hal (miskin), Daya beli masvarakat rendah apalagi
Jika musim kemarau tiba, sumber-sumber air vang menjadi andalan seperti
sungai, telaga, sumur galian tidak dapat difungsikan/ kering. Terpaksa
mereka harus membeli air untuk menopang kelangsungan mdup sehari-hari
dengan harga bervariasi antara dua puluh ribu rupiah hingga lima puluh
ribu rupiah setiap tangki yang berisi fima ribu liter, Harga sedemikian in
%
sangat memberatkan masvarakat Olch karena itu semaksimal mungkin
mereka harus membatasi dan mengatur kebutuhan air vang mereka
pergunakan.
3. Letak dan Keadaan Alam

Gunungkidul bagian Selatan atay vang disebur Zona Pegunungan Seribu
merupakan suatu kawasan yang mempunyvai topografi dacrah berbukit-
bukit karang/kapur, serta banvak telaga/genangan air huan. 'Idak terdapat
sungai di permukaan. tetapi banyak sungai di bawah tanah, Bagi penduduk
vang tidak mampu membeli air uniuk minum dan memasak tidak ada cara
lain kecuali harus memikul air dari sumber-sumber-sumber vang ietaknva
cukup jauh dan medan yang sulit. Adakalanva mercka harus benjalan
ratusan bahkan kiloan meter dengan medan yang menurun dan mendaki
(terjal). Pagi-pagi sekali mereka sudah harus berjalan kaki dengan kaleng
atau ember di pundak mereka Kegiatan seperti 1im1 sudah lazim mereka
takukan. Rata-rata air yang bisa mereka bawa pulang ke rumah tidak lchih

dari 80 liter setiap hari. Jumiah tersebut dipergunakan untuk memenuhi




kebutuhan memasak dan minum seluruh anggota keluarga vang rata-rata
berjumiah fima hingga tujuh orang. Oleh sebab itu kebutuhan air d; daerah

Studi sangat sedikit/hemat dikarcnakan kcadaan alam yang scdemikian ini,
Namun, meskipun Ketiga faktor vang telah dijelaskan i atag merupakan

faktor vang mendominas; besar kecilnva kebutuhan air di daerah studi. tampaknya
faktor perekonomian lebih besar pengaruhnya. tal ini dibuktikan dari hasil surve;
bahwa masyarakat yang perekonoiannva Iebih baik. tidak mengalami kesulitan yang
berarti didalam mendapatkan air haku sehah mereka dapat membeli air sesuaj dengan
kebutuhan mercka. Scbaliknya masyarakat vang ckonominya kurang baik { miskin )
atau tidak memitiki sumber penghasilan yang tetap sangat sulit untuk membeli air
baku. sehingga kebutuhan hidup vang fain sepertt pendidikan, perumahan, pakaian
dan kebutuhan sosiaj lainnya sering terabaikan Oleh karena ity bemerintah harus

Secepatnya dapat mengatas; persoaian ni.
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ANALISIS KEBUTUHAN AR BAKI!

5.1, Umum

Kebutuhan air baku disuaty wilayah didasarkan pada kebutuhan air untuk
Keperiuan rtumah tangga, pelavanan  umum.  industn. penggelontoran kota.
pengendalian polusi serta kebutuhan air irigasi lainnya. Disamping itu kebutuhan air
baku dipengaruhi olch beberapa faktor bagaimana vang tclah dijclaskan pada bab
sebetumnya. Meningginya faktor-faktor tersebut  akan cenderung  memperbesar
kebutuhan air, kecuali iklim dan harga/turan air,

Analisis dan perhitungan kebutuhan ini. diperhitungkan sampai tahun 2007
{langka waktu sepufuh 1ahun) dengan memprioritaskan pada kebutuhan air schagai
berikut:

1. Kebutuhan air untuk rumah tangga {(Domestik)

)

Kebutuhan air untuk industr

5

5. Kebutuhan air untuk pelavanan umum

4. Kebutuhan air untuk mengeanti air vang hilang

5.2, Kebutuhan Air untuk Rumah Tangpa {Domestik)
Kebutuhan air untuk rumah tangga meliputi kebutuban dasar antara lain untuk
minum, memasak, mandi. mencuct, wudhu dan termasuk Juga untuk binatang piaraan.

Sebagai dasar perhitungan kebutuhan air untuk rumah tangga (domestik) adalah

S
N
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kebutuhan air setiap orang per hari (hasil survey) dan proveksi jumlah penduduk pada
tahun perencanaan yakni tahun 2007

Kebutuhan air setiap orang per hari di daerah studi sebesar 51 Ipoph (lihat
bab.iv). Akan tetapi, dalam anaiisis keburuhan air domestix ini tidak digunakan
standar kebutuhan sebesar 51 Ipoph. Hal ini dikarenakan standar deviasi hasi
pemitian cukup besar vakni 22.85. Oleh karena 1tu untuk menghitung  besar
kebutuhan air domestik vang dimaksud dipergunakan sistem kelas dimana standar
kebutuhan air setiap orang berbeda-beda sesual dengan persentase kelas masing-
masing. Penentuan jumlah kelas. besar kebutuhan air. dan besarnva persentase Jumiah
pemakai masing-masing kelas tetap mengacu kepada hasij surverstudi. Untuk lebih

Jelasnva, sistem kelas vang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ;.

Tabel 5.1, Kebutuhan Air Sctiap Orang per Hari Berdasarkan Kelas

5 ! | Kehutuhag Ajr I Persentase Pemakai (°%) |

Moo Kels L Cpaph) | f

| ) ! —
1] T ! 223 }
o | | |
)5 2 }’ 3 f 46 ! 530 ;
j

f 3, ,’ 1 ; &7 ;’ 10 8 ;’
I | f ’
IR Voo 88 | K5 |
| | . 1 ( J . J
| S ; v | 104 i < ?
1 J L D -

Sumber : Data l’rt’;;er 131?)/{1/1




Proyeksi jumlah penduduk tahun 2007 d; dacrah studi dapat ditentukan

dengan metode geometrik estimet. Formula yang digunakan adaiah sebagai berikut:

Py == Po (1 C L S)

Dengan: Pn Jumiah penduduk pada tahun rencang
Po = Jumlah penduduk pada saat pengambilan data
= Selisih tahun (10 tahun)

i = Laju pertumbuhan penduduk

Berdasarkan formula di atas, makg diperoleh jumiah penduduk pada tahun
2007 (tahun rencana) di tiap-tiap desa di lima kecamatan daearah Kabupaten
Gunungkidul. Hasi hitungan dapat dilihat pada Tabel 5.2,

Tingkat pelayanan diharapkan mencapai 85% dari jumiah penduduk tahun
rencana. dengan asumsi bahwa kebutuhan air untuk kelas | scbesar 22.3% akan
dilayani melalui hidran umum  {sambungan tidak fangsung), sedangkan sisanya
melalui sambungan langsung, Sambungan langsung diperuntukkan bagi penduduk
yang mampu berlangganan air, sedangkan penduduk yang tidak mampu akan
mendapatkan pelayanan dari hidran umum.

Berdasarkan uraian di atas. maka kebutuhan air domestik untuk daerah studi
dapat diketahui dengan cara mengalikan variabel-variabe] vang sudah diketahui,yaknj
85% dikalikan Jumlah  penduduk dikalikan % Jjumilah pemakal dikalikan

kebutuhan air setiap kelas. Hasi} perhitungannya seperti terlihat pada Tabel 5.3,




3.3. Kebutuhan Air untuk Pelayanan Umum (Non Domestik)

Kebutuhan air untuk pelayanan umum meliputi kebutuhan ait untuk miaga.

pemerintahan, pemadam kebakaran, pendidikan. pelabuhan, terminal, rumah sakit dan

sosial, Kebutuhan untuk pelayanan umum di daerah studi ditetapkan 30% dari

konsumsi air domestik (Dirjen Cipta Karya), Untuk Tebih Jelasnva tihat Tabel 5.4,

5.4. Kebutuhan Air Untuk Industri

Kebutuhan air untuk kepentinpgan industri dipengaruhi oieh beberapa hal,

vakni jenis industri. proses dalam industri. teknologi vang digunakan dan lokasi.

Metode yang digunakan untuk memperkirakan kebutuhan air bagi kepentingan

mdustri, antara lain:

Metode Persamaan binier

Metoda persamaan linier adalah metode perhitungan vang dilakukan
dengan memperhatikan variabel-vanabel vang berkatan erat dengan
permintaan air seperti Jumiah popuiasi. Kebutuhan air untuk industri
dianggap 20-25 % dari kebutuhan air domestik (Dirjen Cipta Karva).
Metode Analisis Kebutuhan Lokasi

Mectode anatisis kebutuhan Jokas dilakukan denpan memperhitungkan
luas lahan untuk industn pada waktu yang ditijau. Dengan mengetahui
luas kebutuhan lahan untuk industri dapat  diperkirakan kebutuhan
airnya Kebutuhan untuk industri diperhitungkan sebesar 0.4 Ipdpha (liter

per detik per hektare) (Surabava Industnial Rangkut Estate. SIRLED.




Dalam menganalisis kebutuhan air untuk industri di daerah studi dilakukan
dengan menggunakan metode persamaan timer. Metode im dipakai karena data
tentang kebutuhan lahan untuk kawasan industri tidak dikciahui. Kebutuhan air untuk
industri ditetapkan sebesar 20% dari konsumsi air domestik. seperti teriihat pada

Tabel 5.5,

5.5. Kebutuhan Air Untuk Mengganti Kehilangan

Kebutuban  air untuk mengganti - kehilangan  dimaksudkan  untuk
mengantisipasi kehitangan air pada pipa. retakan. @ixxp, filter. dan pencurian, yang
idiperkitakan berkisar antara 20% sampai 30% terhadap seluruh kebutuhan {dinen
Cipta Karya). Untuk dasar analisis Rchxlangan ditetapkan sebesar 23%, seperts terlihat

pada Tabe} 5.6,

3.6.Total Kebutuhan Air Baku

Kebutuhan air baku di dacrah studi meliputi kebutuhan untuk rumah tangga,
pelayanan umum, industri dan kehilangan air, sebagaimana telah dijelaskan di atas,
schingga total kebutuhan air baku di daerah studi sampai tahun 2007 sebesar 258,16
ipd scperti terlihat pada Tabel 57 Rekapitutasi kebutuhan air dopmestik berdasarkan
cara pelayanan terlihat pada Tabel 5.8 dan pada Tabel 5.9 diperlihatkan rekapitulasi

total kebutuahn air baku masing-masing kecamaran di daerah studi




Tabel 5-2 Prediksi Jumlah Penduduk di Daerah Studi Tahun 2007

No. [Kecamatan dan Desa Penduduk Laju Pertumbuhan Penduduk
Tahun 1997 Penduduk (%) Tahun 2007
| KECAMATAN SAPTOSARI
1. Krambil Sawit 5144 0.7041 5518
2. Kanigoro 5573 -0.6459 5223
3. Planjan 6243 0.8012 6762
4. Monggol 4810 0.7728 6195
5. Kepek 5956 1.3092 6783
6. Ngolo 3037 0.8274 3298
7. Jetis 4660 0.3125 4808
Jumlah 35423 38587
H. [KECAMATAN PALIYAN
I. Karangdduwet 6800 0.6551 7259
2. Karangasem 6556 0.0916 6616
3. Mulusan 4597 0.4305 4799
4. Giring 3029 0.0593 3047
5. Sodo 4398 1.0550 4885
6. Pampang 2597 0.4318 2711
7. Grogol 2676 -0.0075 2674
Jumlah 30653 31991
HL JKECAMATAN PANGGANG
1. Girijati 2016 -1.4703 1738
2. Girtasih 1619 -0.0247 1615
3. Giricahyo 4303 0.5191 4532
4. Giripurwo 9077 0.7669 9798
3. Giritirto 4015 0.4941 4218
6. Girtharjo 3436 0.7625 3707
7. Giriwungu 2492 0.3567 2582
8. Girimulyo 5369 0.0100 5374
9. Girkerto 3815 0.2056 3894
10. Girisekar 7173 0.1456 7278
11. Girisuko 5266 -0.4798 5019
Jumlah 48581 49755
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Lanjutan Tabel 5-2 ...

No.  [Kecamatan dan Desa Penduduk | Laju Pertumbuhan Penduduk
Tahun 1997 Penduduk (%) Tahun 2007
Iv. KECAMATAN RONGKOP
I. Balong 4192 1.1253 4688
2. Jepity 4271 19831 5198
3. Karangawen 1721 [.198 [939
4. Tileng 4537 1.3347 5180
5. Pucung 3676 0.1324 3725
6. Songbanyu 3903 0.0614 3929
7. Melikan 3432 -0.1426 3383
8. Jerukwudel 1920 0.1044 1940
9. Nglindur 2674 0.9032 2926
10. Bohol 1490 0.7252 1602
', Pringombo 3927 0.2308 4019
[2. Botodayakan 5387 0.5451 5688
13, Petir 3917 0.0775 3948
14. Karangwuni 3755 0.0377 3769
15, Pucunganom 4420 0.449] 4623
16. Semugih 4743 02714 4873
Jumiah 57967 61430
\ KECAMATAN TLEPUS
. Kemiri 4720 0.0341 4736
2. Kemadang 6213 0.8018 6730
3. Banjarejo 6038 0.4137 6293
4. Ngestiharjo 5616 00.354 5818
5. Sidoharjo 601 -0.2932 5837
6. Tepus 9483 1.9359 11487
7. Purwodadi 8049 (0.0783 112
8. Giripanggung 6986 0.4719 7324
9. Sumberwungu 6930 0.6445 7290
0. Hargasari 5231 -0.5539 4948
Jumiah 65277 68675
L Jumlah Total 235362.5 0.4 250447

Sumber : Data Primer Diolah




Tabei 5.3. Kebutuhan Air

Domestik di Wilavah Gunungk

idui

32

—

Jumlah Kebutuhan Air {lpd) ]
No. {Nama Kecamatan Penduduk] Kelas ) -P_l;(-!ns 2 | Kelas 3 Kelas 4 | Kelag & Jumlah !
dan Desa Th. 2007 | 22,209, 83% | 10.800 8.509%, 5.40% {lpdy |
, 251poph! 16 Inoph | 67 Ipoph | 88 Inoph | 109 Ipoph ]
| 1{KEC. SAPTOSAR] T
’ 1. Krambi Sawit S5)18 036 {56 L 046 048 D3R 322 j
2. Kanfgom 5223 034 A7 ] 044 0458 D36 3.06 2
3 P!anjnn 6762 044 1 0] 0357 050 046 306 |
4. Mongg(,\) 6108 0.40 ! 178 ! Q52 054 042 362 !
5. Kepek 6783 044 ] et | o=y {Ds9 D46 307 |
6. Neloro 3208 021 | ooz 028 | 0o 022 1o |
7. Jc]is 4808 03 f RIS 040 042 013 2R l
Jumiah 38587 2,49 10.89 3.23 3.34 2.63 22.58j
2IKEC. PALIYAN - T

U Kacaay Dot 7259 0 a7 208 (6l At 049 425

2. Karsug Asem H616 043 | 147 055 ns7 045 387

3 Mulusan 4799 031 , L35 (y 40 042 N33 281

4 Giring 3047 020 ) 8h 0126 )26 021 L7y

5. Sodo 4385 032 138 041 5 042 033 284

6. Pampang 2711 017 ’ 0.74 023 ’ 023 0.18 1592

7 Ciragnl 2674 017 J 075 022 l 023 018 1 54

Jumlah 31991 2064 2.03 {0 2.48 2.77 2.18 18,72

KEC. PANGGANG !

L Gishian 1738 0l 0 4a A oS a1z Loz

2 Giddasib ints 0lg e 0lg 0lg S nas

3 Gisleabyn 4532 120 L2 3 a3a a3t 288

3. Girlpwarwo, arag nax 278 nen ngs AN s

S Ghsltirtn 4218 027 114G 138 07 029 247

0, Gi!i!w}ss R¥ i1y 24 [N D3t oL ooz n2s 217

7 Glrdwangy, 2882 01z Ny a2z 1 oa 2z alg P&t

£ Givimulyo, AREKS 3¢ ts2 018 047 7 214

@ Girtherto Agay n2s Lo N3z 034 027 228

12 Givisebar 7278 047 208 0y nes N &0 426

U Gistsubin ALY 032 taz 042 043 034 294

L Jumiah 49758 n 14.04 417 1.3} 139 29,12
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i.anjutan Tabel 5.3....

j [Jumiah | Kebutuhan Air (Ipd) |
No. INama Kecamatan Penduduk| Kelas 1 . Kelas 2 | Kelas 3 Kelas 4 | Kelas § Jumigh
dan Desa Th. 2007 | 22.30% | 53% | 10.80% | 5.8 5.40% (ipdy
28 Ipoph | 46 Ipoph | 67 Ipoph | 88 Ipoph 109 Ipoph]
HKEC, RONGKOP
I. Balong 4688 030 1 a2 030 041 n a2 2.74
2 Jepitu s108 034 | 147 | opag 048 nas 204
3 Karangngawen | 1910 8 I B e |07 K RK]
4. Tileng S180 0.33 1.46 043 ] 0as ] pag 303
$. Pucung 3728 0.24 108 Ry 022 | 0as 2.18
6. Songhanvy 3020 | po2s N B 03 1 027 ] a1
7. Melikan | 3383 022 D9S2k 0.20 0.22 108
8. Jerukwudel 1940 0.13 053 N6 017 013 114
9. Ngelindur 2026 019 0R3 0323 0323 020 171
10. Bohol 1602 010 045 013 N4 01 0.04
H. Pringombo 4019 026 1.13 IRE! 018 0237 238
12, Botodayakan 5688 037 1.61 048 £ 40 039 333
12 Petir 3048 0.28 111 03 RE 027 | 23y
14, Karangwuni 3760 024 I 06 032 033 026 224
IS, Pucunganom 4623 030 139 030 040 03 1 2y
16 Semugib | 4873 031 | g3y 041 042 032 285 |
Jumlah 61430 3.96 17.33 514 5.32 4.18 3598 ]
SIKEC. TEPLIS . .
I Komiri 4736 1 03 134 040 RTINS 277
2 Kemadang 6730 043 1on 056 0ss | nas 304
3 Bamjarcio 6293 041 L 198 ] e N 54 f 043 368
4 Npr:sfih:lrjﬂ SRIR 1138 ! 164 1} 49 (3 N g (3 40) 340
S Sidoharin | 5837 038 | 165 049 osto b onan | 340
6 Tems | 11487 n 74 3 24 n o n oo e B B
7 Purwodadi 8112 ] pso 220 1 nss a1 nss | 49
8 Giripangame 7324 | pay 207 1 ney n63 050 420
9 Sumhcrmm,gn L7200 L 047 | 2 D6t 1 06y | psp | 427
10 Hargosari 1948 0.32 140 0 1] 013 034 200
Jumlak | 68475 4.42 1235 | 574 5.94 447 T 4913
e ddumlah Tatad | 250447 | To05 70.67 | 2097 21.68 17.06 146.49

Sumber : Data Primer diolah

Keterangan :
Angka prosentase menunjukkan jumiah penduduk vz mengkonsumsi air oich setiap kis.
Angka Ipoph menunjukkan kebutuhan air vang dikonsumsi oleh setiap kelas,
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Tabel 5-4 Kebutuhan Ajr Bomestik dan Non Domestik dj Dacrah Studi
(Kebutuhan 4ir Non Domestik = 3% dari Rebutuhan Air Domestik)

‘7\7“ Kecamatan dan Desy ¢ Kebutuhan Air ! Kebutuban Air
} f Dorrestik ¢ iy } Nem Dormnestik {ipddy
P [KECAMATAN SAPTOSAR] j ;
b Krambil Sawir | 323 i 097
] 2, Kanigora | 204 ; 0ne?
J. Planjan ;j 3.9 ; iy
4. Monggof | 163 ; Loy
5 Kepek i 367 ] 1.19
6. Ngolo | 193 | 058
7. Jetis , 281 ! 8.84
__[lumiah N
I JKECAMATAN PALIYAN i i
I. Karangdduwer 425 | 128
2. Karangasem 387 1} Lig
3, Mutysan 3.8t ‘ i b4
4. Giring J 1.78 } 0.53
5. Sodo | 2.86 | 0.86
. Pampang I 5Q ; 048
7. Grogol ‘ P56 ; U437
Jumfah | 14.72 i 5.92 '
1 IKECAMATAN PANGGANG | 1
L Girijati L2 ,i 0.31
2 Giriasik | 095 .’ 029
5. Ginicahyo 263 j[ .80
4. Giripurwo ‘ 3.73 i .72
5. Giritirto | 247 } 0.74
6. Giribarjo 247 1’ 065
7. Girlwungy L3y i (43
8. Uirimulyo 314 | 0.94
9. Girikerto 2.28 ; 0.68
O Givisehay 426 ! £.28
HE. Giriseo 294 ,' .83
L [Jumiah | 29.12 ] 8.74 ]




55

Lanjutan Tabel 5-4 ...

Na, Kecamatan dan Degy Kebutuhan Air | Kehutuban Arr
Dammestik (pd) [Non Domestik (lpd:
V. [KRECAMATAN RONGROP ‘ ;‘
1. Balong 2.74 | 0.82
2. Jenity RERL! i N9l
3. Karangawen b3 ! 0.34
4. Tileng 303 (.99
5. Pucung 218 | 0.65
6. Songhbanvy 22 069
7. Melikan Lag 050
8. Jerukwudel i i RS
9. Nglindur P70 | 0.5
10. Behol 004 } 028
M Pringomba 715 n71
2. Botodagukan | 333 i R
13, Petir 2.3 0.69
14. Karangwuni 2.21 0.66
15, Pucunganam | 2,71 | 081
16, Sermupih 283 $.86
Juminh ’ 35.95 {(4.79
V. KECAMATAN TEPUS ‘
L. Kemirt ! 277 ? 083
2. Kemadang ! RIS f 18
3. Banjarejo ! 3068 ; .10
4. Ngestiharjo 3910 i b
5. Sidoharjo 342 | 1.03
& Tepus 672 ,’ 202
- 7. Purwodadi f 4,75 ,’ {43
8. Giripanggung 4.29 | .29
9. Sumberwungy 4727 | 1.2%
1. Haroasari 2.a0 087
Jumlah 40,14 ‘ 12.04
Jumiah Totaf | 147.52 | 44.26

Sumber : Data Primer Diolah




Tabel 5-5 Kebutuhan Air
{ Kebutuhan Untuk Industri =

Untuk Industri dj Daerah Studi
20% dari Kebutuhan 4 ir Domestik)

[ Na, Kecamatan dan Desa Kehutuhan Air Kehutuhan Air
- Domestik (ody | Untuk ndustri iy
{ KECAMATAN SAFTUSAK] i
i Krambil Sawit 323 i {163
2. Kanigara 304 061
3. Planian 398 079
4. Monggol 205 0,75
5. Kepek 397 } 079
6. Neolo ] 02 ] 20
7 Jetis 281 056
Jumtah 22.3% 432
i, KECAMATAN PALIYAN
. Karangdduwet 4,25 .85
2 Karangasem 2R7 077
3. Mutasan 331 .76
4. {iring .78 6.36
| 5. Sodo 2.86 0.57
o Pampang 1.59 032
7. Gropot IR 831
Jumiah {9.72 3.94
L JKECAMATAN PANGGANG
L. Girijaty 102 0H20
2. Girtasth 0.9s 819
3. Giricahyo Z2.03 435
4. Giripurwo 573 | I.15
5. Giritirto 247 ! 0.49
6. Girtharjo 217 R
7. Geriwungy (.54 {3,385
8. Girimulyo RRF 0.63
9. Ginkerto 10K 046
MY Giriselar 426 | f) RS
o Girtsako Rt { O 4y i
Jumfah 2902 5.82 g
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Lanjutan Tabel 5-5 ...

No, | Kecamatan dan Do Kehutuhan Aur Kehutuhan Air
Doiestik (pdy  Untuk Industri (pd)
v, RECAMATAN RONGRGP
1. Balong 2.74 .33
2. Jepitu 304 NAL
- 3. Karangawen i3 8.23
4. Tifeng 3.03 0.61
5. Pucung _ 2.18 U.44
6. Songbanvu 23 0.46
7. Melikan 1ag 040
8, Jerukwudel i 0,23
9. Nghndur i.71 0.54
10. Bohol 0.94 | 0.19
Mo Pringambn 235 047
2. Botodavakan 3.33 .67
[3. Peur AR Y U.46
t4. Karangwuni 2.21 (.44
15 Pucunganom 271 054
H6. Semugih 2,85 (.57
Jumiah : 35.95 7.49
V. |[KECAMATAN TEPUS ,
1. Kemiri 277 055
2. Kemadang 3.04 0.79
3. Banjarejo 368 .74
4. Ngestiharjo 340 0.68
5. Sidoharjo 342 0.68
6. Tepus 672 134
7. Purwodadi 473 193
| 8. Giripanggung 4.29 0.86
9. Sumberwungu | 427 0).85
10, Harzasari 2.0 38
Jumtal 40,14 ’ 8.63
Sumfah Totaf ' 147.52 29.540

Sumber : Data Primer Diolah
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Tabel 5.6 Kcebutuhan Air Untuk Pengganti Kehilangan
{ Kebutuhan Air Peng. Kehilangan = 25% dart Kebutuhan Alr Domestik}

Mo Kecamatan dan Dexa Kebutuhan Adr Kebutuhan Adr
Domestik (ipd) | Peng, Kehilangan (Ipd)
i KECAMATAN SAPTOSARI
I. Krambil Sawit 323 R
I Kanigoro 106 N77
3, Planjan 3.9 .99
| 4. Monggol 3.63 0.91
5. Kepek 3.97 0.99
6. Npolo Laz N4
7. Jetis 281 070
Jumiah 22.59 5.65
II.  IKECAMATAN PALJYAN
-1 Karangdduwet 425 1RAT
2. Karangascrmn 3.87 (.97
- 3. Mulusan 5.81 (}.95
4, Ginng 1.78 (.45
L 5. Sede 2.86 072
G, Parapang b o4 G40
7. Grogol 1.36 0.39
Jumiah 19.72 4.93
H IKECAMATAN PANGGANG
b Grrrpate 2 .26
2. Ginasth .95 0.24
3. Giricahyo 2658 0.66
4. Giripurwao S.72 t42
3. Giritirto 247 0.62
6. Ginharjo 247 .54
| 7. Giriwungu P S 038
8. Glrimulyo 314 079
2. Girtkerto 228 4.37
10, Girisekar 4.26 .07
1. Girisuko 294 .74
Jumlah 20,42 7.28




Lanjutan Tabel 5.6 .....

No. Kecamatan dan Des

V. [KECAMATAN RONGKOP

1. Balong 274 0.69
2. Jepun 304 0.76
- 3. Karangawen LG G.28
4. Tileng 3.03 (.76
5. Pucung 218 0.535

6. Songhanvu 22 058

7. Melikan Lag 0.50

8. Jerukwudef i id .29

9. Nelindur 171 0.43
10. Bohol 0.94 0.24
11 Pringombe 225 039
12, Botodsyakan 3.33 0,43
13, Peur 231 0.58
14, Karangwuni 271 (.55
15, Pucunganom 271 .68
16, Serugih 2.85 0.7t
Jumiah 35.95 8.99

V. [KECAMATAN TEPUS "

1 Kemirt 277 A9

2. Kemadang 394 .99

3. Banjarejo 3:.08 .92
| 4. Ngestiharno 3.40 0.85

5. Sidohario 342 0.86

6. Tepus 672 168

7. Purwodadi 473 Lty

8. Giripanggung 4.29 1.07

9. Sumberwungu 427 1.07
1) Hargasari S 2.0 .73
Jamtah 40,14 10,04
Jumiah Total 147.52 36.88

Sumber : Data Primer Diolah
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Tabel 5-7 Jumlah Total Kebutuhan Air Baku di Dacrah Studi ifingga Tahun 2007

No. Kecamatan dan Desa Kebutuhan { Kebutohan | Kebutubun | Kebutuhan Total Kebo-
Ats Domes- Al Mok Do- Adr bk Adr Penp. | twhan Adr
tih Upedy § mostik Gpd) § ladust Gpd s Rehittangan (pdy Baku (pd)
i KEC. SAPTOSAKI
| 1. Krambil Sawit 3.23 0.97 0.65 081 5.63
2. Kanigorm 3.06 092 0AL 077 5.36
3. Plantan 3.9¢ L 879 099 €.93
4. Monggol 3.63 {09 0.7% (.91 6.33
5. Kepek i 397 119 (179 (.99 6.93
6 Neoloro 193 | 0s8 1 030 | ndg 1 338
7. desis 281 0Lt SIS 0nn 4.Q2
Jumish 22,5% 6,78 4.52 5465 33,53
. JKEC. PALIYAN
1. Karangdiwet 425 128 08S L O6 744
2. Karanparem 3.87 SRS 077 097 677
3. wvlulusan 3.8 R $.70 (1,95 6.67
4. Giring o LT7E 0.53 0.36 0.45 312
5 Sodo | 286 086 )37 072 501
6. Pampong 154 018 D22 040 2.7¢
7. Grogot 1.56 3,47 31 &.3% 2.73
Jumiah 19,72 5.92 3.94 4.95 3451
. [KFC. PANGGANG | 0001 000
b Gisiiat b1 ozt b ocae b ane (70
| 2. Givtasth (.95 UZY i G § .24 1.60
| 3. Giricahyo 2.65 080 i 153 i .66 .64
4. Giripurwo 573 17200 15 1.43 10.03
X, CGisitirto 247 074 N 4a A2 432
6. Girtharjo 247 .65 (.43 .54 384
7. Gitwungu i.51 U.45 0,30 U.38 2.64
8. Girimulyo 3.14 0.94 .63 (0.7G 5.50
9. Ginkeno 228 06X 044 0587 3484
18, Gervsehas 426 t. 24 &35 LO7 7468
P1. Ginsuko 2.94 {188 (1,39 (.74 S
Jumlah 29.12 8.74 ) £.82 | 7.28 50.96
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i.anjutan Tabel 5-7 ....

No.l  Kecamatan dan Desa Kebutuhan | Kebutuhan | Kebutuhan Kebutuhan | Total Kebu-
Adr Diomee- 1 Alr Non Do- Adr T Adr Penp. suhan Air
Gk {pd ) mestik (pd) | hwdusies dnd) iehiiiargan (pd) Daka tpd)
V. [RKEC, RONGROP
1. Balong 2.74 .82 0.35 0.69 4.80
2. Jepity 304 091 N6 076 $32
3. Karangawen L3 024 023 028 198
4. Tileng 203 .91 Q.01 0.7 330
5. Pucung 2.18 0.65 044 0.55 3.82
6. Songbanyu 23 0.69 0.46 058 4.03
7. bzie!;km ' 1R 50 040 030 347
8. lJerukwudet .14 &34 .23 529 208
9. Nglindur 171 0.51 0.34 .43 299
10. Bohol (.94 028 0.19 0.24 1.65
. Pringombao 2.38 N 71 047 .59 411
12, Batodaynki 3.33 P60 .67 .33 5.83
13, Petir 231 (.69 0.46 0.5% 4.04
14, Karangwuni 2.21 .66 .44 0.35 3.87
15, Pucunganom 2.71 0.81 .54 0 AR 474
16, Semagih 2,85 0.86 0.57 0.71 4.99
Jumfah 335.95 (0,79 7.49 8.99 62.91
V. [KEC. TEPUS
1. Kemin 277 AR 088 0.69 4 ]S
2. Kemadang ' 3.94 118 079 - 599 96
3. Banjarcjo 3068 N 0.74 0.9z 6.44
4. Ngestiharjo 340 1.02 068 {85 595
5. Sidohario 3140 10y | 0sR g6 | 599
&. Tepus ' 672 202 1.3 168 11.7¢
7. Purwodadi 473 43 {193 14 &3t
8. Giripanggung 4.29 1.29 0.86 i.07 7.51
o. Sumberwunguy 427 | 128 0.85 1.07 7.47
10 Hospaseri 2oy | nes nsg a1 spe
Jumiah 4414 12,04 B.43 tatd 78,258
Jumiah Totat 14752 | 22.83 | 29.50 36.88 258.16

Sumber : Data Primer Dinlah




Tabei 5.8 Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik di Daerah Studi
Berdasarkan Cara Pelayanan

Na, Nama Kecamatan Kebutuban Air Domestik (nd}
Hdrar Urrnorn Sanbungn LEg

I Saptosari 25 20.08

2 Palivan 206 1666

3 Panggang 5.2 1591

4 Ranghon 349n 1199

h) Tepus 4.43 357
Jumlah 1614 12834

Sumber | Data Primer Diclak

Tabel 5.9 Rekapitulasi Total Kebutuhan Air Baku Di Dacrah Studi

Hingga Tahun 2007

Na, MNama Kecamatan Tatal Kebutuhan Air Baku (pd)
f Saptosari 39.53
2 Palivan REIN
3 Panggang IV
4 Rangkoy SRINH
5 Tepus 74.25
Jumlah 23816

. DPata Primer Diola
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TAHAPAN PELAYANAN

6.1. Perbandingan Ketersediaan dan Kebutuhan

Perbandingan ketersediaan dan kebutuhan dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan sumber air dalam memenuhi kebutuhan akan air baku, Dari uraian di
3ab, i1} telah diketahwi jumiah, lokast dan debit vang terukur dan sumber-sumber
vang ada seperti terlihat pada Tabel 3.3 (hal.20), sedangkan pada Bab. V diketahui
besarnya kebutuhan air di daerah studi sampai tahun 2007, vakni sebesar 238.16 Ipd
seperti teriihat pada Tabel 5.9 (hal. 62). Pada Tabel 6.1 berikut int diperiihatkan
perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air & dacrah studi sebagaimana
vang telah diuraikan di atas.

‘tabel. 6.1 Perbandingan Antara Ketersedian dan Kebutuhan Air Baku

| No. | Nama Kecamatan | Kebut Air Baku Hingga T Ketersediaan Air Baku |
! | ] , 5 _ !
j j Tahun 2007 (fpdy ( Ipd) |

] | |

3 ? 3

1. | Kec. Saptosari | 39.53 P Bribin 1000 - 1450 j
b, . j .y o I |

2. 1 Kec. Paliyan ? 34 5% | Mgobaran 0 200 - 1000

a | | : ‘
3. il Kec, Panggang ; 5094 CSeropan 0 179 :

| ! |

4. | Kec.Rongkop | 62 91 | i

| | : ,'

1 5. | KecTepus j 70,25 ; g
T | |
i i i | i
‘; | Jumifiah | 25816 | j
[ 1 1 | i

Sumber : Data Primer dan P2ASB. DY
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Dan jumlah debit sumber vang tersedia berkisar antara 179 Ipd hingga 1450
Ipd, ternvata jauh melebihi kebutuhan air baku vang dibutuhkan masvarakat di daerah
studi yakni sebesar 258,16 Ipd. Dapat dikatakan, untuk memenuhi kebutuhan air baku
di fima kecamatan zona Pegunungan Seribu sampai tahun 2007, secara kuantitatif
dapat dicukupi hanva dengan satu sumber saja vakni sumnber Bribin vang memiliki

debit terukur antara 1000-1450 ipd.

6.2. Kondisi Nyata {Rii})

Metihat sumber air yang cukup banyak. Nampaknva masyarakat tidak akan
pernah mengalami kesulitan/kekurangan air. Namun ironmisnva sampai saat ini masih
banyvak mavarakat di daerah studi kbususnya dan di Kabupaten Gunungkidul pada
umumnya. apabila musim kemarau kesulitan air. Kondisi ini diperparah lagi dengan
scmakin mahalnya harga air vang diakibatkan knsis ekonomi vang scdang menimpa
negara indonesia saat ini.

Berdasarkan survei, di sebagian dacrah <tudi khususnya Kecamatan Rongkop
dan Tepus terdapat jaringan air bersih, namun Jaringan/sistem tersebut tidak berfungsi
scbagaimana yang diharapkan. Air tidak mengahir sampai ke rumah-rumah penduduk
atau hidran umum. Jaringan vang dibangun dibiavai oleh pemerintah melalui dana
inpres Desa Tertinggal (IDT),

Menurut keterangan dari bagian teknik dan perencanaan PDAM Kabupaten

Gunungkidul. kesalahan sistem tersebut terletak pada perencanaan awal vang tidak




o
Ln

melibatkan pihak PDAM. Perencanaan dan pembangunan provek hanya ditangani
oleh para mahasiswa KKN dibantu oleh masvarakat setempat, schingga tidak
mengacu pada titik-titik elevasi yang sudah ditentukan oleh PDAM Akhirnya setelah
dioperasikan sistem tidak berfungsi.

Kurangnya anggaran/dana vang dimiliki olch pemcrintah dacrah Kabupaten
Gunungkidul menjadi salah satu sebab utama belum terlayaninva sebagian besar
penduduk, karena untuk menaikkan air dari sumber ke dataran vang tinggi
dibutuhkan pompa dengan kapasitas tenaga vang besar. Selain itu untuk membangun
fasilitas-fasihtas fistk pendukung seperti bak-bak penampungan air, jaringan pipa,

stasiun-stasiun pengendali dan sebagainva di periukan biava vang cukup besar.

6.3. Pemecahan Masalah

Permasalahan kekurangan air bersih di daerah studi pada khususnya dan
Kabupaten Gunungkidul pada umumnya, dapat diselesaikan secara bertahap vakni
jangka pendek dan jangka panjang. Penvelesaian jangka pendek diharapkan dapat
menuntaskan permasalahan vang sifatnya Kasuistik/sementara. Adapun penyelesaian
Jangka panjangnya adalah penuntasan masalah kekeringan/ kekurangan air secara
menyeluruh. Kegiatan-kegiatan vang harus ditakukan berkenaan dengan kedua tahap

tersebut di atas adalah sebagai berikut ini.
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6.3.1. Jangka Pendek

Sebagaimana vang telah diterangkan di awal bahwa kegiatan-kegiatan yang
termasuk di dalam program jangka pendek ini untuk mengatasi persoalan yang
bersifat sementara. Oleh karena ity semua kegiatannya bersifat teknis dan langsung
dapat dirasakan manfaatnya oleh penduduk setempat. adapun kegiatan-kegiatan vang
dimaksud sebagaimana berikut ini.

b Memperbaiki dan mengambil alih pemeliharaan teknis semua jaringan

yang tidak berfungsi oleh PDAM Kabupaten Gunungkidut.

b

Menyediakan air dengan mobil-mobil tangki ke kawasan vang belum
terlayani oleh sistem penyediaan air bersih perpipaan secara periodik
dengan harga vang disubsidi oleh pemerintah setempat dan mendahulukan

daerah-daerah vang paling sulit mendapatkan air {skala prioritas).

6.3.2. .Jangka Panjang

Program jangka panjang lebih menitik beratkan kepada kegiatan-kegiatan non
teknis  ketimbang kegiatan-kegiatan  teknis, Méeskipun  kegiatan  teknis tetap
ditaksanakan, akan tetapr mantaat vang dirasakan relatif Jama dengan kata lain tidak
bisa langsung bersentuhan dengan masvarakat Kegiatan-kematan vang termasik
program jangka panjang diantaranya sebagaimana berikut ini,

L. Mengoptimalkan sumber-sumber yang sudah ada atau vang sudah

termanfaatkan .
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2. Menambah sarana instalasi air dan meningkatkan kemampuan PDAM
dalam menyediakan sarana dan prasarana mstalasi air.

3. Memperbaiki manajemen tata guna pemakaian dari sumber-sumber vang
ada.

4. Memberikan penyuluhan sccara terus-menerus kepada mayarakat tentang
pentingnya penggunaan air bersih serta pemeliharaan sarana-sarana yvang
sudah ada.

5. Melibatkan pihak-pihak swasta nasiaonal atau investor asing untuk
menanamkan investasinva dalam pengadaan mstalasy air bersih, mengingat
kawasan Gunungkidul bagian Sciatan/zona Pegunungan Sewu merupakan
kawasan pengembangan wisata pantai, perikanan laut serta pengembangan

ternak besar.

6.4. Tahapan Pelavanan

Keterbatasan dana yang dimiliki Pemda Kabupaten Gunungkidul untuk
membiayai pengadaan sarana dan prasarna penvediaan air bersih di doaerah studi,
menjadi penyebab utama belum terpenuhinva semua kebutuhan air bersih bagi
penduduk. Oleh karena itu perlu diadakan tahapan pelavanan berdasarkan debit
sumber yang direncanakan terlebih dahulu secars bervariasi Tahapan pelayanan
dimaksudkan untuk mengetahui luas daerah vang dapat dilavani jika debit ditentukan

dan diatur sedemikian rupa, Sebagai contoh, bila disecdiakan debit 40 ipd dan salah
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satu sumber misalnya sumber Ngobaran maka dacrah-daerah vang akan terlavani
dapat diketahui vakni kecamatan Saptosari vang terdin atas tujuh desa
Kanigoro,Krambi Sawit, Planjan, Monggol, Kepek, Ngloro dan Jetis dengan
kebutuhan air baku sebesar 39.54 Ipd. Kemudian tahap berikutnya dicoba lagi dengan
debit yang sama atau berbeda. akhirnva semua kebutuhan di daerah studi dapat
terpenuhi.

Diharapkan dengan sistem pelayanan berdasarkan debit dapat membantu
pihak-pihak terkait didalam merencanakan dan membangun sarana dan prasarana
vang dibutubkan. Apabita dana vang diperfukan sudah tersedia walaupun tctap
terbatas, dengan sendirinva pihak perencana tidak perlu menghitung dari awal untuk
mengetahui besar kebutuhan air dan tingkat pelavanan vang diinginkan. Pihak
perencana cukup mementukan besar debit vang akan droperasikan.

Penentuan besarnya debit pelavanan didasarkan pada kapasitas pompa vang
digunakan yakni 20 Ipd dan 40 Ipd. Pencntuan schesar tersebut, dipandang lebih
efisien, sebab pompa vang dipergunakan iersedia di pasaran dan mudah untuk
didapati.

sumber yang akan dyadikan sebagm pemasok debit adalah sumber yang
berasal dan Gua Bribin dan Ngobaran, karena kedua sumber 1ersebut vang paling
potensial (lihat Tabel 3.3, hal.20) Diharapkan dari kedua sumber tersebut dapat
melayan semua kebutuhan air bersih dan dacrah studi. Sumber Bribin dengan debit

terukur berkisar antara 1000 Ipd sampar 1450 Ipd direncanakan untuk melayani
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Recamatan T'epus dan Rongkop dengan total kebutuhan air baku sehesar 13316 Ipd.
sebab letak sumber relatit lebih dekat vakni di Desa Dadapavu Kecamatan Semanu,
Sumber Ngobaran yang letaknva di Desa Kanigoro Kecamatan Saprogari dengan
debit terukur berkisar antara 200 ipd sampar 1000 Ipd direncanakan untuk melavam
Kecamatan Saptosani. Palivan dan Panggang dengan total kebutuhan air baku sebesar
125 Ipd.

Pemitihan  daerah-daerah vang  masuk  tahapan-tahapan pelayanan
sebagaimana yang diinginkan lebih didasari beberapa kritenia sebagaimana tersebut di
bawah ini.

1. Jarak dari Sumber Ke Lokasi

Lokasi pelayanan yang memiliki jarak reiatif lebih dekat dari sumber air
dengan sendirinya akan mendapat pelayanan kebutuhan air baku lebih
dulu. Hal tersebut lebih disebabkan  faktor teknis semata Karena lokast
vang jauh akan membutuhkan Janingan distribusi perpipaan iebih panjang

2. Ketinggian Lokasi

Desa-desa yang terletak pada dataran yang lebih tinggi dari tandon-tandon
air akan mendapat gilitan pelavanan air bersih agak terlambat. Untuk
Sumber Ngobaran, tandon penampungan air scbelum  didistribusikan
terietak di atas bukit dengan elevasi + 380 di desa Jetic kecamatan
Saptosari. sedangkan sistem Bribin tandon aimya terletak  di desa

Dadapayu kecamatan Semanu dengan elevasi + 380, Oleh karena itu desa-




desa yang terletak pada elevasi diatas + 380 seperti desa-desa di kecamatan
Rongkop dan Tepus dengan sendirinva akan mendapat pelayanan air lebih
akhir. Oleh karena itu penvediaan air dengan menggunakan mobil-mobhii

tangki ke kawasan-kawasan tersebut lebih diutamakan.

3. Besar kebutuhan Air

Besar kebutuhan air setiap desa pada daerah-daerah pelavanan berpengaruh
didalam menentukan tahapan pelavanan. Hal tersebut disebabkan kapasitas
pompa vang terbatas. Dalam satu tahapan maksimal satu pompa dapat
melayani kebutuhan sebesar 40 Ipd. Oleh karena itu desa-desa vang akan
dilayani pun harus diatur sedemikian rupa agar tecapai pemerataan didalam
pendistrubusgian air.

Pertimbangan Ekonomis

Sebagai scbuah perusahaan, PDAM tetap merupakan suatu lembaga “profif
orfented™ yakni selalu berusaha mendapatkan Keuntungan seoptimal
mungkin, Keuntungan vang dimaksud dapat berupa materi (uangy dan
dapat juga berupa non materi (pelavanan sosial). Oleh karena itu Jika
daerah-daerah yang dipandang kurang menguntungkan dan segi ckonomi
(matern) periu ditinjau kembali untuk menvegerakan pemasangan mstalass
air bersih, Akan teapi. bukan berarti daerah-daerah seperti ity tidak pertu
diperhatikan dan diblarkan begitu saja. Untuk menyelesaikan  kasus

tersebut perlu dicani solusi vang terbaik. Solusi vang sclama ini dilakukan

.
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adalah perfama dengan memperbanyak sambungan langsung pada daerah-
daerah yang subur (kava) dan mensubsidi silang pendapatan yang diperoleh
kepada daerah-daerah miskin, kedue adalah dengan cara mensuplay air ke
daerah-daerah miskin tersebut dengan mobil-mobil tangki yang dijual
dengan harga relatif murah {bersubsidi), Dengan cara demikian maka
keuntungan PDAM vang dimaksud tetap dapat terpenuhi.

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas dapat dibuat tahapan-tahapan pelavanan
yang dimaksudkan. Harapannya dari tahapan-tahapan tersebut akan membantu dalam
proses pengembangan pelayanan sumber air baku di daerah studi. Pada ‘Tabel 6.2
ditampilkan tahapan-tahapan pelavanan vang dimaksud dengan merencanakan
pelayanan sampai tahun 2007,

Tahapan-tahapan pelayanan pada Tabet 6.2 dapat saja menjadi satu atau dua
tahapan saja asalkan dana vang diperlukan sudah tersedia, Ketergantungan tahapan-
tahapan pelayanan hanya berlaku pada sumber yang sama. Artinya tahapan | — IV
dengan sumber berasal dari Sungai Ngobaran tidak akan mempengarubi tahapan
pelayanan V-VII vang bersumber dari Goa Bribin, Bisa saja kedua sistem tersebut
dibangun secara bersamaan sedangkan tahapan pelavanan -1V atau V-Viii saling
mempengaruni dan tergantung, maksudnva adalah membangun tahapan 1 harus

terlebuih dahulu membangun rahapan 1 atau kedua tahapan dibangun bersamaan.




‘Fabel 6.2 Yahapan Pelayanan Kebutuhan Air Baku Di Daerah Studi
Yang Direncanakan Hingga Yahun 2007

~3
2

No. (Tahapang  Nama Debit vang Dinerah Pelavanan
Sumber direncanakan | Kecamatan Desa Hesar Kebutuhan
tipd) (Ipd)
! I |Ngobaran 40 Saptosari  [Kanigoro 5.36
Kramhi Sawit 565
Planjan 693
Maonggod 433
Kepek 6.95
| Neloro 3.38
lotis 4Q2
Juaitah 39.54
2 Il [Ngobaran 40 Panggang  {Ginkerto 399
Cnnisekar 7.46
Cirimulyo 5.5
i 2684
Palivan farang ascm 6.77
Miglican 667
Sade sl
Jumlah 38.04
3 [t [Ngobaran 44 Paliyan Pampang, I83
Grogoi 2.49
(1iring 312
Barang Duwet LR
Panggang  [Ginsuko 4.68
Grripurwvo 914
Giirtharjo 3.46
(urcabye 423
SIE N P62
Jumiah J8.70
41 1V |Ngobaran 20 Panggang  |Giniirto 303
Cartasth 151
Jumiah S.44
Jumiah 140 Jumiah 121.72




Lanjutan Tabel 6-2

~J

)

Na. | Tahapan Nama Dehit yang Dacrah Pelavanan
Sumber | direncanakan| Kecamatan Dean Besar Kebutuhan
tipd) , tipd)
5 Y Bribin 40 Rongkop  [Pucunganom 4.80
Semugth 199
rarangwuni 3.87
Petr 4.4
Botodavakan 5.83
Melikan 3.47
Tepus Harpasar S 08
SUMbeOvuisy 747
Jumlah 39.55
6 Vi Bribin 40 Rongkop  [Nglindur 7.99
Bohol 1.65
Jerukwide! 2.6t
Pringombo 4.4
Karangawen 1 98
Tilenge 5.30
Tepuy Purwedadi 8.31
Tepus 11.76
Jumiah J3.10
7 VI Brihin 40 Rongkonp  [Pucung 382
Jepity 532
Songbanyu 4.3
Batonp 4.80
Tepus Sidoharjo 5.99
Nogatthary 5Q5
LI g iy 751
Jumfah 37.42
b VI Bribin 20 Tepus Kemiri 4 8RS8
Banpreio A,44
Kemadang 6,90
Jumiah 18.19
Jumiah 140 Jumiah 133.26

Sumb Data Primer Diolah
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari uraian bab demi bab dapat diambil heberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Rekurangan air  baku & daerah studi lebih disehabkan oleh belum
maksimalnya pemantaatan sumber-sumber vang ada dan terbatasnya dana
pembangunan vang tersedin
2. Kebutuhan air harian rata-rata di dacrah studi berkisar 51 Ipoph.

Besar Kebutuhan total air baku di dacrab studi hingga tahun 2007 berkisar

v

258,16 Ipd.
4. Pembuatan daftar tahapan-tahapan pelavanan kebutuhan air di daerah studi

merupakan salah satu solusi untuk menvelesaikan keterbatasan dan

7.2. Saran
Dari hasil analisis dan melihat langsung keadaan sesunggtunhnya di lapangan
maka ada beberapa saran vang pertu untuk disampaikan sebagaimana berikut ini.
. Perlu adanyva konsep perencanann din pengembangan secaa terpado antara
nstansi terkait dibawah koordinasi salah satu departemeniinstansi.

2. Memaksimalkan dan menpoptimalkan POTENSi-poIeNsi vang ada




~J
Ch

3. Mehbatkan masvarakat dalam proses pembangunan dan pemetiharaan air

bersih.
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Nama KK
Jumbah KK k.
Dusun/desa -
Kelurahan

Kecamatan

A Kebutuhan Air,

1.Pada musim kemarau ,saat-saat manakah air sangat dibutuhkan ;
a.Pada awal musim.
b.Pertengahan musim.
c.Pada akhir musim.

2.Bagaimana kwalitas air yang bapak/ibu ambil dari sumber torsabut:
a.Bagus .
b.Sedang.
c.Jelek.

3.Bila dirumah bapak/ibu sudah terpasangjaringan air minum apabila
musimhujan tiba apakah anda tetap menggunakan sumber air dari PDAM
tersebuit:

Tetap digunkan.

b.Telap digunakan tetapi sedikit.

¢. Tidak digunakan.

v

4.Jika sudah terpasang jaringan air minum di rumah bapak/ibu,sanggupkah
mernbayar perbulanya ;
a.Sanggup
b.Tidak sanggup.

5 Apa pekerjaan bapak/ibu schari-hari.
a.Petani.
b.PNS,
c.Fedagang/swaste.
duain-lain................

€.Berapa penghasiian rerata bapak/ibu ;

A ribu/minggu.
Do ribu/bulan.
Coviiiiiiieee ribu/tahun.
Ao ribu/musim panen.

7.Berapa harga air por liternya bila bapak/ibu membali air pada musim kemarau!.
> Miter,




B.Sumber Alr.
1.Untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari pada musim kemarau tersebut,
bapak/ibu menggunakan sumber air apa 7.
a.Sumur gali.
b.Telaga
c. Hidran Umum.

e. Tandon air RT (cucuran atap)

2. Apakah ditermpal bapak/ibu ada sambungan instalasi air minum dari PDAM?
a.Adn,

b Beium ada.

3.Jika anda menggunakan sumber air lain selain sumur gali/PDAM berapa jarak
antara rumah saudara dengan sumber tersebut:

C.Jumlah Pemakaian.
1.Berapa jumlah air vang dibutuhkan oleh keluarga dalan satu hari jika bapak/ibu
membeli |,

2 Wadah / tempat yany keluarga pergunakan untuk menampung air
dirumah : a.Ember.
b.Drum.
¢.Bak air.

3.Jika menggunakan ember dan derijen berapa jumlah yang dipergunakan

dalam satu hari.
D buah.

4.Jika menggunakan Druny,berapa hari air nya habis.
Do hari.

S.Jika menggunakan bak mandi berapa ukuran yang dipergunakan :

Panjang ... .............. m.
Lebar ... m.
Tinggi .o m.

Isinya sebetava 2.

2



6.Dirumah bapak/ibu mempunyai penampungan bak air hukan.Habis berapa hari
. air dalam bak penampungan itu?.................. hari.dan berapa ukuran bak
 penampungan air tersebut:
>Panjang......ooe, meter.

>TINGGH v meter.
>Mengisinya seberapa....................... meter.

D.Pemanfaatan.
1.Air yang diambil dari sumber tersebut,untuk apa?.
a.Untuk minum masak dan wudlu.
b.Untuk minum, masak mandi dan wudiu.
c.Untuk minum, masak mandi menctici dan wudlu.
d.Untuk minum,masak mandi mencuci,minuman ternak dan wudlu.

2.Adakah pasilitas MCK dirumah bapak/ibu :
a.Ada.
b.tidak ada.



